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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Konsonan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidak 
dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a َ ا 
 
kasrah 
 
i i َ ا 
 
d}ammah 
 
u u َ ا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوَـهَََل  : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـمَََت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 
َُْوـمَـيََُت  : yamu>tu 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ahَdan 
alif atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ىــَ ِ  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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D. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ةـَضْوَرَََُِلأاََِلَافْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَـنـْيِدـَمـَْلاََََُِةلــِضَاـفـَْلاََُِ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِْحـَلاََُِ         : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi>d (  َِ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـ  ـبَر : rabbana> 
 َقـَحْــَلاََُِ  : al-h}aqq 
 َجـَحْــَلاََُِ  : al-h}ajj 
ََمِــ  ُعن : nu“ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
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(  َىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرـُمَأـت  : ta’muru>na 
َُءَْو  ـنْــَلا  : al-nau’ 
 َءْيـَش  : syai’un 
أََْرـِم ُِ ََُُِت  : umirtu 
I. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َُْنـيِدََِالل      di>nulla>h َِِابََِالل      billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْمُـهََِْيفََِةَمْـــحَرََِالل     hum fi> rah}matilla>h 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 
xv 
 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Al-Gaza>li> 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
xvi 
 
NSS = Nomor Statistik Sekolah 
NPSN = Nomor Pokok Sekolah Nasional 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Ratna Try Setyaningsih 
NIM  : 80100212155 
Konsentrasi : PendidikandanKeguruan 
JudulTesis : Analisis  Peranan kegiatan Majelis Taklim ami’atul muslimah dalam 
Pembinaan Pengamalan Ibadah pada Ibu-ibu di Kelurahan Klasaman 
Kecamatan Sorong Timur” 
 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana  Peranan kegiatan Majelis Taklim 
Jami’atul muslimah dalam Pembinaan Pengamalan Ibadah pada Ibu-ibu di Kelurahan 
Klasaman Kecamatan Sorong Timur".Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan 
bentuk-bentuk peranan majelis taklim dalam pembinaan generasi muda Islam serta 
strategi yang digunakannya, dan untuk menemukan faktor-faktor yang mendukung 
pembinaan tersebut serta kendala-kendala yang dihadapi oleh Majelis TaklimJami’atul 
muslimah dalam Pembinaan Pengamalan Ibadah pada Ibu-ibu di Kelurahan Klasaman 
Kecamatan Sorong Timur 
 Penelitian ini adalah penelitian  deskriptif kualitatif, adalah penelitian yang 
terbatas pada usaha mengunkapkan sesatu masalah sehingga informan yang ada 
adalah pilihan peneliti secara purposif disesuaikan dengan tujuan penelitian, yang 
menjadi sampel hanyalah orang-orang yang memberikan informasi yang relevan 
mengenai objek kajian. 
 Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwapembinaan agama Islam 
yang dilakukan oleh Majelis Taklim terhadap masyarakat dan generasi muda dalam 
mencegah mereka dari perbuatan buruk dan kenakalan remaja cukup efektif dengan 
antusiasnya anggota majelis taklim itumengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh 
ajelis Taklim tersebut. Setelah beberapa kali pengajian oleh Majelis taklim terdapat 
perubahan yang mendasar bagi mereka dalam hal sikap yang selama ini sangat jauh 
dari harapan sebagai anak bangsa yang dapat diandalkan di masa datang. 
 Peranan Majlis Taklim yang strategis dalam pembentukan personality 
perempuan hendaknya diimbangi dengan aktivitas nyata, tidaks ebatas tahu dan faham 
(Tataran kognitif) tetapi bagaimana mengaplikasikan materi keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya  menghindari akses negative dari kesan pamer 
perhiasan dan busana. Majelis Taklim diharapkan sebagai kawah candra dimuka 
pembentukan kepribadian yang bersahaja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pengajian merupakan salah satu institusi dan kegiatan dalam masyarakat Islam 
yang memiliki multi-fungsi. Di samping sebagai salah satu bentuk pendekatan dan 
sekaligus instrumen dakwah, pengajian juga berfungsi dan berperan sebagai lembaga 
pendidikan nonformal di tengah masyarakat. Bahkan pengajian dapat berfungsi dan 
berperan sebagai wahana bimbingan danpenyuluhan (konseling) kelompok kepada 
warga masyarakat Islam yang membutuhkannya. 
Sebagai bentuk pendekatan dan instrumen dakwah, pengajian akan selalu ada 
dalam masyarakat Islam, sejalan dengan keharusan atas keberadaan kegiatan dan 
gerakan dakwah. Menurut M. Quraish Shihab, dakwah merupakan satu bagian yang 
pasti ada dalam kehidupan umat beragama. Dalam ajaran Islam, dakwah merupakan 
suatu kewajiban yang dibebankan oleh agama kepada pemeluknya. Oleh karena itu, 
kegiatan dakwah bukan semata-mata timbul dari pribadi atau golongan, melainkan 
muncul dari doktrin Islam itu sendiri, walaupun tentu saja harus ada segolongan umat 
Islam yang melaksanakannya.
1
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Manusia Indonesia seutuhnya adalah manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. Secara garis besar kriteria yang harus dipenuhi 
kaitannya dengan terciptanya manusia Indonesia seutuhnya dapat dibagi dua bagian, 
yaitu; Pertama, kriteria immaterial yang diekspresikan dalam bentuk iman, takwa, 
berbudi pekerti luhur dan ruhani yang sehat. Kedua, kriteria material seperti 
penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan  teknologi serta keterampilan jasmani demi 
terciptanya manusia yang sehat dan penuh rasa tanggungjawab, baik untuk 
kemasyarakatan maupun untuk kebangsaan. Dalam aspek yang lain bahwa manusia 
seutuhnya yang dalam bahasa Islam dikaitkan dengan insan kamil atau manusia yang 
sempurna adalah merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam. Insan 
kamil tidak hanya yang berdimensi vertikal yaitu bagaimana berhubungan dengan 
Tuhan, tetapi juga yang berdimensi horizontal yaitu bagaimana berhubungan antara 
manusia dengan manusia lainnya, tidak hanya dalam aspek material melainkan juga 
pada aspek immaterial. Keduanya harus diwujudkan dalam hidup tanpa memandang 
mana yang lebih penting dan lebih berarti. Pendidikan dalam kerangka ini adalah 
merupakan pola dasar pendidikan Islam yang mengandung tata nilai Islam merupakan 
pondasi struktural pendidikan Islam.
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Upaya untuk mewujudkan cita-cita itu telah berlangsung semenjak adanya cita-cita 
kemerdekaan Indonesia melalui perjuangan segenap rakyat khususnya umat Islam 
dalam berbagai  wujud dan sifatnya. Baik melalui lembaga-lembaga formal dimaksud 
seperti lembaga-lembaga sekolah, madrasah dan pesantren yang menyelenggarakan 
usaha pendidikan. Sementara lembaga-lembaga non formal dan informal seperti majelis 
taklim dan majelis kajian lainnya hampir keseluruhan lembaga itu menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan dan dakwah sekaligus. 
Kehadiran majelis taklim cukup berarti bagi upaya penanaman kesadaran 
beragam adan kesadaran bermasyarakat. Betapa tidak melalui majelis taklim itu 
diperoleh tambahan pelajaran ilmu agama, wejangan dan nasihat keagamaan serta 
dibina sikap saling bekerja sama, bahu membahu dan lebih penting lagi memupuk 
ukhuwah  Islamiyah. Lebih lanjut, lembaga ini berperan dalam menanamkan akhlak 
yang luhur, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan jamaahnya, 
serta memberantas kebodohan umat agar dapat memperoleh kehidupan yang bahagia 
dan sejahtera serta diri dan oleh Allah swt. 
Upaya pembinaan dan pengembangan nilai-nilai religious telah secara eksplisit 
tertuang dalam rumusan-rumusan kenegaraan, seperti Undang-Undang Dasar 1945, 
Garis-Garis Besar Haluan Negara danundang-undang lainnya. Di dalam GBHN 1999 
ditetapkan bahwa salah satu misi pembangunan nasional adalah meningkatkan 
                                                                                                                                                                                 
Interdisipliner  (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara. 2006),  h. 21.   
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pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari untuk mewujudkan kualitas 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan dan 
mantapnya persaudaraan umat beragama yang berakhlak mulia.
3
 
 Asas keimanan dan ketaqwaan tersebut segala usaha dan kegiatan pembangunan 
nasional dijiwai, digerakkan dan dikendalikan oleh keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai nilai luhur yang menjadi landasan spiritual, moral dan 
etika dalam rangka pembangunan sebagai pengamalan Pancasila. Iman dan takwa itu 
sendiri merupakan dua hal yang sangat esensial dalam kehidupan manusia. Orang yang 
beriman kepada Allah swt., akan berikhtiar keras merefleksikan keimanannya dan 
tingkah laku lahir. Iman tidak akan dapat dipahami dalam tema-tema yang sekedar niat 
melulu.
4
 
Penghujung dari segala usaha pendidikan adalah terwujudnya insan yang bertakwa. 
Tugas ini merupakan kesimpulan nilai dalam Al-Quran, sedangkan nilai-nilai dalam Al-
Quran dinyatakan sebagai akhlak. Nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai perseorangan 
dan nilai kekeluargaan. 
Kaitannya pendidikan sebagai upaya mengembangkan budi pekerti luhur, 
pendidikan Islam  memandang bahwa pendidikan budi pekerti atau akhlak adalah jiwa 
                                                          
3
Lihat rumusan Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1999 Bab III bagia butir 3 tentang 
visi dan misi Pembangunan Nasional.  
 
4
Abdurrahman Shaleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Alquran,(Jakarta: Rineka 
Cipta, 1990), h.157.  
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pendidikan Islam. Mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari 
pendidikan dengan tidak mengesampingkan aspek-aspek penting lainnya, 
pendidikanjasmani, akal, -segi praktis lainnya. 
5
Lembaga pendidikan ilmu pengetahuan 
ataupun segi yang dimaksud tidak terbatas pada institusi-institusi khas seperti sekolah 
agama, madrasah dan pondok-pondok pesantren, tetapi juga pada institusi sosial 
keagamaan seperti majelis taklim dan semacamnya. 
Seiring kondisi masyarakat yang semakin sadar akan nilai-nilai agama, maka 
lembaga pendidikan harus dibenahi termasuk lembaga pendidikan yang bersifat 
nonformal. Salah satu di antaranya adalah kelompok-kelompok pengkajian Islam yang 
lebih dikenal dengan sebutan Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT). 
Dipertanyakannya aspek kualitas dengan tuntutan pembenahan-pembenahan agaknya 
dilatarbelakangi oleh berbagai aspek, tidak terkecuali dalam hal pembinaan dan 
pengelolaannya. 
Kehadiran majelis-majelis taklim bagaikan seteguk air di kala dahaga. Ketika 
madrasah-madrasah makin tumpul dan kehilangan jati diri seiring diadakannya bongkar 
pasang kebijakan pemerintah. Majelis taklim berkembang  khususnya di tengah-tengah  
iklim masyarakat perkotaan yang tercemar oleh polusi globalisasi.  Seperti halnya 
lembaga-lembag pendidikan Islam  yang lain, majelis taklim juga diharapkan oleh 
                                                          
5
Muhammad Athiah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1990), h. 1. 
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masyarakat untuk mengatasi berbagai problem sosial yang semakin meningkat kualitas 
dan kuantitasnya. 
Berkembang pesatnya kelompok-kelompok majelis taklim dewasa ini antara lain 
menunjukkan bahwa kecenderungan masyarakat Islam kepada kesadaran beragama 
semakin meningkat, sehingga diperlukan upaya dalam rangka memelihara kelompok 
kajian itu agar lebih baik dan berkualitas. 
Sementara itu, sebagai bagian dari institusi pendidikan yakni pendidikan 
nonformal, pengajian berfungsi dan memainkan peranan penting menegakkan amar 
ma’ruf nahi munkar, yang menurut Ali Abdul Halim Mahmud merupakan pilar-pilar 
utama tarbiyah Islamiyah.
6
 Sebagaimana dakwah yang pasti ada dalam kehidupan umat 
beragama, pendidikan juga merupakan institusi yang selalu ada dalam kehidupan 
masyarakat. Bahkan menurut sebagian ahli, pendidikan sama tuanya dengan usia 
peradaban manusia itu sendiri.
7
 
Karena pendidikan dan dakwah selalu ada dalam kehidupan masyarakat pada 
umumnya dan dalam kehidupan umat Islam pada khususnya, maka dalam fungsi dan 
peranannya baik sebagai instrumen pendidikan maupun dakwah, wajar bila pengajian 
muncul secara luas di lingkungan masyarakat Islam. Pada kenyataannya, kegiatan 
pengajian tumbuh dan berkembang luas, baik di masyarakat pedesaan maupun 
                                                          
6
Ali Abdul Halim Mahmud, Pendidikan Ruhani, terj. Abdul Hayyie al-Kattani (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2000), h. 51. 
7
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 1. 
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masyarakat perkotaan. Akan tetapi, meskipun pengajian telah tumbuh dan berkembang 
luas dalam masyarakat Islam, namun perkembangan kualitatif pengajian tampak 
seakan-akan berjalan di tempat. Pengajian cenderung menjadi kegiatan yang bersifat 
rutin. Dengan kata lain, fenomena perkembangan pengajian memperlihatkan adanya 
kesenjangan antara perkembangan kuantitatif dan perkembangan kualitatif, yakni 
perkembangan jumlah lembaga pengajian yang cukup luas tidak diimbangi dengan 
kemampuannya menjadi agen pemberdayaan umat. 
Terhambatnya perkembangan pengajian secara kualitatif tersebut adalah 
disebabkan oleh banyak faktor yang kompleks, seperti faktor kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang masih rendah, faktor terbatasnya sarana dan prasarana, serta 
faktor keorganisasian dan manajemen pengajian yang belum dikelola secara profesional. 
Selain ketiga faktor tersebut, faktor motivasi mengikuti pengajian tampaknya juga 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas perkembangan kegiatan pengajian. Sebab, 
secara teoretis, motivasi merupakan sumber kekuatan rohani yang menentukan sikap 
dan perilaku manusia atau seseorang dalam menghadapi realitas kehidupan.
8
 Artinya, 
jika motivasi para penyelenggara dan pengikut pengajian itu tinggi, hal tersebut akan 
memungkinkan mereka untuk berkomitmen untuk memajukan pengajian, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Sebaliknya, bila motivasi para pengelola dan peserta 
pengajian rendah, kondisi lembaga pengajian akan terhambat perkembangannya, 
                                                          
8
M. Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Rohani Manusia (Jakarta: Bulan Bintang, 
2000), h. 76. 
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bahkan sangat mungkin menjadi stagnan. Tegasnya, dapat dikatakan bahwa motivasi 
pengelola dan peserta pengajian merupakan salah satu pilar penting bagi kemajuan 
lembaga pengajian. 
Peranlembaga-lembaga pendidikan agama seperti pengajian, kelompok dakwah 
ibu-ibu, tempat-tempat ibadah merupakan faktor yang positif bagi pembinaan ibu-ibu. 
Dengan adanya tempat-tempat tersebut sebagai tempat berkumpulnya sebagian ibu-ibu, 
berarti telah banyak ibu-ibu yang potensial untuk memperbaiki dan menjaga kehidupan 
rumah tangga mereka. Itu tidak terlepas dari pengamalan yang didapatkan dari 
pengajian agama Islam.  
Dari uraian di atas dapat ditarik dua ikhtisar, yang sekaligus menjelaskan dasar 
pemikiran atau alasan mengapa permasalahan pelaksanaan majelis taklim dalam 
pembinaaan pengamalan ibadah ibu-ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong 
Timur menarik untuk diteliti. Pertama, sebagai lembaga atau institusi yang multi-
fungsi pengajian ibu-ibu pada dasarnya cukup potensial untuk menjadi agen 
pemberdayaan umat. Tetapi, dalam kenyataannya lembaga pengajian, meskipun sudah 
berkembang luas ditengah umat Islam, belum mampu berperan secara nyata sebagai 
agen pemberdayaan umat, hal ini tentu saja mengharuskan dilakukan secara kualitatif 
terhadap lembaga pengajian.Kedua, untuk melakukan penguatan terhadap lembaga 
pengajian ibu-ibu dalam mengikuti pengajian.   
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini dapat dilihat pada matriks berikut ini: 
Tabel 1.1 
No Fokus Penelitian Indikator Penelitian 
1. 
Ciri khas majelis taklim ibu-ibu di 
Kelurahan Klasaman 
- Pakaian Islami 
- Pengajian 
- Berkumpul di masjid 
- Berkumpul dari rumah ke rumah 
- Dialog dengan pembawa ceramah 
2. 
Pengamalan ibadah di kalangan ibu-
ibu 
- Berbakti kepada suami 
- Kesadaran melaksanakan perintah 
Allah yang wajib maupun sunnah 
- Habluminallah dan habluminannas 
baik. 
3.  
Faktor pendukung dan penghambat 
dan solusinya pelaksanaan majelis 
taklim pada ibu-ibu di Kelurahan 
Klasaman Kecamatan SorongTimur 
a. Faktor Pendukung 
- Ibu-ibu punya semangat 
mengaji 
- Kesadaran ibu-ibu akan 
pentingnya pengajian 
- Keluargamendukung 
b.  Faktor Penghambat 
      -Anggota kurang disiplin 
mengikuti pengajian 
      -  Ketidak tahuan baca tulis Al-
Quran 
      -  Faktor Lingkungan 
b. Solusinya 
a.Solusi ketidak dislipinan adalah 
membiasakan hadir pengajian 
tepat pada waktunya. 
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 b. Mengadakan pelatihan 
bacatulis al Qur’an 
padaanggota Majelis Taklim. 
 c. Diberi pengarahan agar tidak 
terpengaruh dengan 
lingkungan. 
 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kekeliruan dan mendapatkan pengertian yang spesifik tentang 
judul di atas, penulis memandang perlu memberikan penjelasan yang dianggap penting 
dalam judul di atas sebagai berikut: 
a. Majelis Taklim 
Secara etimologis, perkataan majelis taklim berasal dari bahasa arab yang terdiri 
dari dua kata yaitu “majelis dan taklim”, majelis artinya tempat duduk, tempat sidang 
dewan. Dan taklim yang diartikan dengan pengajaran.
9
 Dengan demikian secara bahasa 
majelis taklim adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran atau pengajian agama 
Islam. 
Sedangkan secara terminology, sebagaimana dirumuskan pada musyawarah 
majelis taklim se-DKI Jakarta Tahun1980, majelis taklim adalah lembaga pendidikan 
Islam yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara barkala dan teratur, 
dan diikuti oleh jamaah yang relative banyak, bertujuan untuk membina dan 
mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah swt. 
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Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia(Surabaya: Pustaka Progresif, 2002),h. 
1038. 
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antara manusia dengan sesamanya, serta antara manusia dengan lingkungannya dalam 
rangka membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah swt.
10
 
Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji bagaimana pelaksanaan majelis taklim 
dalam pembinaan pengamalan ibadah ibu-ibu. Dalam penelitian ini, istilah pengajian 
diartikan sebagai kegiatan belajar agama Islam dengan menanamkan norma-norma 
agama melalui dakwah. Sedangkan dakwah mengandung arti mengajak atau menyeru.  
b. Pengamalan ibadah di kalangan Ibu-ibu 
Ibu-ibu adalah wanita yang sudah bersuami.
11
 Sedang ibu rumah tangga adalah 
wanita bersuami baik yang sudah mempunyai anak maupun belum atau tidak. Adapun 
yang dimaksud penulis disini adalah sekelompok wanita yang sudah berumah tangga 
yang mengikuti pengajian dan mengamalkannya. 
Secara leksikal istilah pengajian berarti ajaran, pelajaran pembacaan Al-Qur’an, 
penyelidikan (pelajaran agama Islam yang  mendalam).
12
 Dari penegasan terhadap 
pengertian beberapa istilah yang dikemukakan di atas, maka yang dimaksud dengan 
pengamalan ibadah ibu-ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur dalam 
penelitian ini adalah sekelompok Ibu-ibu yang menanamkan dan mengamalkan ibadah 
di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur. 
c. Kelurahan Klasaman 
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Hasbullah,KapitaSelektaPendidikanIslam(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,1996),h. 95. 
11
W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), h. 368. 
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Kelurahan ini terletak di Kecamatan Sorong Timur Propinsi Papua Barat. 
Kelurahan ini merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kota Sorong dan potensi 
pengajian ibu-ibu sangat memberikan dampak positif terkait dengan tingkat ibadah ibu-
ibu dalam kehidupan keseharian. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok masalah dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan majelis taklim dalam pembinaan pengamalan ibadah pada Ibu-ibu di 
Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur Papua Barat. Pokok masalah tersebut 
dirumuskan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kegiatan majelis taklim di Kelurahan Klasaman Kecamatan 
Sorong     Timur? 
2. Bagaimana pengamalan ibadah anggota majelis taklim ibu-ibu di Kelurahan 
Klasaman Kecamatan    Sorong Timur? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat serta solusi pelaksanaan majelis taklim 
pada ibu-ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur? 
D. Kajian Pustaka 
Pada kajian pustaka ini, penulis akan melakukan penelusuran berbagai sumber 
yang mempunyai relevansi pada pokok permasalahan dalam penelitian ini dengan 
tujuan penelitian ini bukan merupakan pengulangan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya, melainkan mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti dan 
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dikembangkan demi peningkatan mutu pengajiansecara umum dan khususnya mutu 
akademik. 
Perkataan majelis taklim berasal dari bahasa Arab “سلجم “ dan “ميلعت “. Kata  
“سلجم “ merupakan perkembangan makna dari kata dasar “سلج “ (duduk) menjadi   
“سلجم “ (tempat duduk, tempat sidang, dewan).13 Diartikan pula perkumpulan orang 
banyak, atau tempat bermusyawarah.
14
 Sedangkan kata “ ميلعت “.artinya pengajaran. 
Asal katanya adalah ملعyang berarti tahu.15 Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa 
“ ميلعت “ merupakan proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu 
tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.
16
 Dengan demikian secara bahasa majlis 
taklim adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran atau pengajian agama Islam. 
Sejauh sepengetahuan penulis, ada banyak karya yang mengungkapkan tentang 
motivasi dalam bentuk karya ilmiah yang tersusun rapi berbentuk skripsi, diantaranya 
Skripsi Anni Uswatun Khasanah yang berjudul “Motivasi Remaja Mengikuti 
Pengajian Ahad Pagi di Masjid Jami’ At-ta’awun Ngawen Klaten” Skripsi ini 
menelaah tentang macam macam motivasi yang mempengaruhi remaja aktif dalam 
                                                          
13
Lihat Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: PP al-
Munawwir, t.th), h.1038. Lihat juga Syarifuddin Anwar, Kamus al-Misbah, (Surabaya: Bina Iman, t.th), h. 
621.  
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W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1986), h. 
621.   
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Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: t.p,t.th), h. 90-277.  
 
16
Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz I (Mesir: Darul Manar, 1373),  h. 262.  
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mengikuti pengajian. diantaranya ialah Motif Biogenesis, Motif Theogenesis, dan 
Motif Sosiogenesis. Motif yang mendominasi para remaja yang mengikuti pengajian 
Ahad Pagi di masjid Jami’ At-ta’awun Klaten ialah motif theogenesis. 
Selain itu, juga ada skripsi saudari Fatkhun Nikmah yang juga membahas tentang 
”Motivasi Wanita Muslimah Mengikuti Pengajian Muslimat NU dan Pengaruhnya 
terhadap Kehidupan Rumah Tangga diKabupaten Kudus”. Lebih menitik beratkan 
penelitiannya pada faktor faktor yang mendorong wanita muslimah mengikuti 
pengajian serta pengaruh terhadap pelaksanaan hak dan kewajibannya sebagai Ibu 
rumah tangga.Apakah berpengaruh pada pelaksanaan hak dan kewajiban mereka 
sehari hari baik sebelum atau sesudah mengikuti pengajian. 
Hasil penelitian yang hampir sama dilakukan saudari Setyaningsih dengan judul 
skripsinya “Motivasi Wanita Muslimah Mengikuti Pengajiandan Pengaruhnya 
terhadap pelaksanaan Hak dan Kewajiban Sebagai IbuRumah Tangga di Kecamatan 
Karanganom”. Skripsi ini menitik beratkan pembahasan tentang pelaksanaan 
pengajian serta pengaruhnya terhadap hak dan kewajiban  dalam rumah tangga 
sebelum dan sesudah wanita muslimah mengikuti pengajian yang diselenggarakan 
oleh jamaah pengajian Muslimat NU Pimpinan Anak cabang di Kecamatan 
Karanganom Klaten. 
Dari beberapa karya tulis ilmiah di atas dan penelusuran penulis lainnya, tidak 
mendapatkan tulisan yang membahas tentang pelaksanaan majelis taklim dalam 
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pembinaan pengamalan ibadah Ibu-ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong 
Timur Papua Barat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dan 
kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
Tujuan Penelitian 
1.Untuk mengetahui bentuk kegiatan majelis taklim di Kelurahan Klasaman 
Kecamatan Sorong Timur. 
2.Untuk mengetahui   dikalangan ibu-ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan 
Sorong Timur. 
3.Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat serta solusi pelaksanaan 
majelis taklim pada ibu-ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur. 
Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoretis: sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan keilmuan 
dalam bimbingan dan penyuluhan Islam, khususnya dalam kaitan dengan fungsi 
pengajian sebagai wahana bimbingan dan penyuluhan kelompok. 
b. Kegunaan Praktis: sebagai bahan masukan bagi para pengelola pengajian dalam 
mencari model pendekatan untuk memotivasi masyarakat mengikuti pengajian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Majelis Taklim 
Majelis Taklim merupakan susunan dua kata yang diartikan sebagai tempat 
berkumpulnya orang-orang untuk belajar tentang Islam atau pengajian agama Islam 
sebagaimana yang telah dirumuskan dalam Musyawarah Majelis Taklim se-DKI 
Jakarta pada tahun 1980 bahwa; “Majelis Taklim adalah lembaga pendidikan Islam 
nonformal yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan 
teratur serta diikuti oleh jamaah yang relative banyak, bertujuan untuk membina dan 
mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah swt., 
antara sesamanya dalam rangka membina masyarakat yang bertaqwa kepadaAllah 
swt.”1 
Dalam persfektif sejarah pendidikan Islam, majlis taklim merupakan lembaga 
pendidikan Islam tertua yang terlahir dan terlaksana sejak masa Rasulullah saw 
meskipun belum untuk menambah kecakapan, keterampilan, pengertian dan sikap 
melalui majlistaklim. Proses pelaksanaannya diawali dari  pengajian Rasulullah saw 
                                                          
1
Nurul Huda, dkk, Pedoman Majelis Taklim, (Jakarta: Proyek Penerangan dan Bimbingan 
Dakwah, Khutbah Agama Islam Pusat, 1984), h. 5. Hasil rumusan di atas memberikan pemahaman 
bahwa majlis taklim memiliki perbedaan mendasar dengan penyelenggaraan pendidikan Islam lainnya 
paling tidak tampak pada hal-hal sebagai berikut : 1) sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal, 2) 
waktu belajarnya berkala namun jadwal secara teratur, 3) memiliki peserta secara berjamaah (orang 
banyak), bukan berupa pelajar atau santri, 4) bertujuan memasyarakatkan ajaran Islam. Lihat juga 
Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Cet.III, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 96-
97.    
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pada periode Mekah yang berlangsung secara rahasia di kediaman Arqam bin Abi 
Arqam yang merupakan rangkaian pengertian konteks yang bersifat kontemporer.
2
 
 Namun ada kekhususan yang ditemukan pada kelompok belajar di masjid sejak 
awal hijrah. Nama halaqah yang sebelumnya bermakna metode pembelajaran berubah 
menjadi nama setiap kelompok belajar di masjid tersebut. Jika dalam satu masjid 
terdapat beberapa halaqah, maka untuk membedakannya masing-masing halaqah diberi 
nama tambahan sesuai bidang kajian atau nama syaikhnya yang mengajar.
3
 
 Perubahan makna halaqah dari sebuah metode menjadi sebuah wadah kelompok 
belajar di masjid tidak termasuk hal yang prinsip, karena materi dan target 
pembelajarannya tetap fokus pada materi Alquran dan dasar-dasar agama. Perubahan 
ini hanya lahir dari proses interaksi, di mana setiap belajar peserta berkumpul dengan 
model halaqah (melingkar). Proses interaksi seperti ini telah menjadi sebuah kultur, 
sehingga setiap ada kelompok belajar di masjid maka sebutannya adalah halaqah.  
 Keyakinan Islam hanya bisa dicapai dengan ilmu, karena ilmu itulah yang 
mengantar lahirnya kesadaran terhadap eksistensi Allah swt.  Karena pentingnya ilmu 
itulah, maka Allah swt., mengawali wahyu Alquran  dengan perintah membaca, 
sebelum perintah yang lain. Karena dengan membaca, seseorang akan mendapatkan 
ilmu pengetahuan. Dan terkait dengan perintah pertama itu Allah swt.,  melanjutkan 
dengan kalimat biismirabbikalladzi khalaq, yaitu bacalah dengan nama Tuhamu Yang 
                                                          
2
Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam, h. 203. 
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Menciptakan. Artinya, perintah membaca yang pertama adalah dalam rangka untuk 
meyakini eksistensi Allah swt., sebagai sumber pencipta. 
  
 Selanjutnya setelah Rasulullah saw hijrah ke Madinah, khususnya setelah 
masjid sudah menjadi pusat konsolidasi umat Islam, maka majelis taklim sudah 
menjadi bagian integral dari kehidupan bermasyarakat. Semua laki-laki yang ikut 
shalat jamaah di masjid baginya diikat sebuah kegiatan yang disebut halaqah. Setiap 
saat Nabi mengumpulkan umat Islam untuk menyampaikan wahyu atau hadits-hadits 
yang berkenaan urusan keumatan. 
 Dari uraian majelis taklim di atas, maka menurut penulis ada hal yang dapat 
dipahami mendasar dan spesifik dan hanya efektif dilakukan lewat pendidikan ini, 
yaitu:   
a. Keterampilan baca tulis. 
b. Penguatan dasar-dasar al-Qur’an. 
c. Pendalaman al-Qur’an dan hadits. 
d. Fikh ibadah dan mu’amalah. 
e. Kerja sama sebagai  proses interaksi yang saling membutuhkan. 
f. Menjadi basis kekuatan dakwah dan jihad Islam. 
Karena peran majelis taklim demikian besar,  maka setelah pembangunan masjid 
selesai, konsentrasi pembinaan majlis taklim juga ditingkatkan. Semua muslim laki-
laki dewasa yang wajib shalat jamaah  di masjid, maka pada saat bersamaan akan 
terikat dengan kegiatan halaqah di masjid Rasulullah. Keterlibatan kaum muslimin 
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dalam majelis taklim, maka pendidikan Islam menyentuh semua jaringan, sehingga 
keberislaman mereka adalah karena kesadaran dan pengetahuan bukan karena doktrin 
yang pada akhirnya melahirkan fanatik buta. Proses interaksi antara yang intensif juga 
akan melahirkan cinta dan solidaritas antara sesama muslim serta menjadi sebuah 
proses kepemimpinan dari seorang pendidik sampai kepada Rasulullah saw. Karena 
para murabbi atau (pengawas yang dilantik pada bai’ah kedua ‘Aqabah) adalah orang-
orang yang diserahi amanah untuk membimbing dan mengayomi kaum muslimin di 
masyarakat.
4
 
 Kegiatan majelis taklim sebagaimana yang berjalan di masjid Rasulullah adalah 
sebuah solusi untuk mengembalikan umat Islam pada eksistensinya sebagai umat yang 
berilmu dan taat dalam menjalankan syariah Islam. Perlu ada pencerahan umum yang 
bisa mengantar umat Islam kembali kepada pola pendidikan yang dilaksanakan 
Rasulullah tersebut. Lembaga pendidikan umum yang berskala besar tidak akan 
mampu menggantikan peran majelis taklim bentuk halaqah, karena transformasi Islam 
tidak sebatas mewariskan keilmuan tapi juga di dalamnya ada nilai-nilai ketaatan.
5
 
Kalau gerakan keilmuan hanya berjalan di lembaga pendidikan formal, maka 
kemungkinan bisa melahirkan orang-orang berilmu, cerdas dan berwawasan luas tapi 
akhlak dan moralitasnya jauh dari Islam. 
                                                          
4
Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah, edisi Indonesia, (Cet.I, Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 1997), h. 205.  
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 Sebagai bukti, motivasi sekolah generasi muda Islam hari ini dapat dikatakan 
cukup baik, bahkan mereka berlomba memasuki sekolah-sekolah pavorit dengan 
bayaran yang sangat mahal, demikian pula tingkat mahasiswa, mereka bersaing 
mendapatkan perguruan tinggi unggulan. Penulis tidak akan mengangkat data secara 
statistik, tapi fenomena umum menggambarkan bahwa akhlaq dan ketaatan para 
pelajar dan mahasiswa muslim sesuai standar syariah  masih memperihatinkan. 
Terjadinya tawuran, narkoba dan seks bebas di kalangan pelajar dan mahasiswa 
menggambarkan terjadinya degradasi moral di tengah-tengah mereka.   
 Seperti telah dijelaskan bahwa majelis taklim adalah sebuah lembaga 
pendidikan nonformal yang tumbuh dan lahir dari inisiatif masyarakat dalam rangka 
memenuhi kebutuhan masyarakat untuk pencerdasan spritual yang bertujuan untuk 
membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia 
dengan Allah swt., dan hubungan antara manusia dengan manusia lainnya serta 
hubungan antara manusia dengan lingkungannya dalam ungkapan lain hablun minallah 
wa hablun minannas yang tujuan akhirnya adalah membina masyarakat yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah swt. 
 Lebih khusus dapat dijelaskan bahwa  tujuan akan eksistensi majelis taklim  
secara kelembagaan adalah untuk membina masyarakat Islam secara kolektif dalam 
pemahaman dan pendalaman spritual guna membentuk masyarakat yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah swt., dan akhirnya akan menciptakan bangsa dan negara yang 
baldatun thoyyibatun wa rabbun ghafur. 
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 Namun demikian juga harus diakui bahwa semua majlis taklim memiliki visi 
dan misi yang diembannya sehingga keberadaannya dapat bermanfaat secara maksimal 
untuk memenuhi kebutuhan spritual umat Islam. Berikut ini penulis akan 
mengemukakan visi dan misi dari majelis taklim itu sebagai berikut: 
 Salah satu unsur yang sangat penting dalam pembangunan nasional adalah 
unsur manusianya mengingat bahwa manusia menganut hakikat pembangunan manusia 
seutuhnya yaitu untuk fisik maupun psikisnya. Atau dengan ungkapan lain membangun 
manusia yang cerdas dan berakhlak mulia, bertaqwa dan senantiasa melaksanakan dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. Dalam upaya untuk mewujudkan 
pembangunan manusia seutuhnya, majelis taklim sangat dibutuhkan eksistensinya 
sebagai suatu lembaga pendidikan Islam nonformal yang dapat menginformasikan dan 
menyampaikan pesan-pesan agama atau nilai-nilai moral Islam kepada setiap muslim 
terutama bagi orang Islam yang sudah dewasa sehingga dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam sebagaimana mestinya. 
 Zakiah Darajat mengatakan bahwa: 
 “...kalau kita betul-betul mencari kebahagiaan bagi diri kita masing-masing dan 
bagi masyarakat /bangsa kita seluruhnya, maka perlulah pengetahuan dan 
pengamalan ajaran agama dengan sungguh-sungguh dan tekun. Dengan jiwa 
agama, segala penyelewengan akan terhindar dengan sendirinya. Permusuhan 
dan percekcokan akan brganti dengan kasih sayang dan tolong-menolong. 
Kerukunan hidup dan kebahagiaan dunia akhirat pasti tercapai”.6 
 Dari keterangan tersebut di atas dapat dipahami bahwa visi ke depan majlis 
taklim adalah mewujudkan sumber daya manusia yang sehat dan kuat fisik dan mental 
sehingga tidak mudah terkontaminasi dengan budaya dari luar agama Islam, melainkan 
senantiasa menjabarkan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan di dunia, baik ia 
sebagai makhluk yang sosio individu maupun sebagai makhluk yang kultural religius. 
                                                          
6
Zakiah Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta : Gunung Agung, 1980), h. 
73.  
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Sikap yang demikian, Allah swt., telah menjanjikan kebahagiaan baik di dunia maupun 
di akhirat kelak.  
Berdasarkan visi majelis taklim yang telah diuraikan pada pembahasan 
terdahulu dapat  dipahami bahwa majlis taklim tersebut mengemban misi untuk  
menyampaikan pesan  kepada jalan yang diridhoi Allah swt., serta jalan yang dilarang-
Nya  
Bertitik tolak dari pembahasan pada sub ini, peneliti berkesimpulan bahwa 
eksistensi majlis taklim sebagai media dakwah dan pendidikan adalah membina dan 
mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk masyarakat yang bertaqwa 
kepada Allah swt., sebagai taman rekreasi ruhaniah karena penyelenggaraannya yang 
santai sebagai ajang berlangsungnya silaturahmi massal yang menyuburkan dakwah 
dan ukhuwah Islamiyah sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan 
umara dengan umat serta sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi 
pembangunan umat dan bangsa pada umumnya. 
               Keberadaan majelis taklim dalam perkembangan dan dinamika masyarakat 
Islam telah dirasakan sebagai suatu kebutuhan sehingga lembaga tersebut tumbuh di 
dalam masyarakat dimana sasaran pembinaannya adalah masyarakat Islam. Dengan 
demikian berhasilnya pembinaan majelis taklim akan berimbas pada keberhasilan 
pendidikan agama Islam pada setiap keluarga dan selanjutnya pada masyarakat yang 
lebih luas. 
               Penjelasan di atas dapat penulis uraikan beberapa fungsi majelis taklim 
sebagai berikut: 
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1. Membina dan mengembangkan ajaran agama Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt.  
2. Sebagai taman rekreasi ruhani karena penyelenggaraannya yang sederhana dan 
santai. 
3. Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi massal yang dapat menyuburkan 
spirit dakwah dan ukhuwah Islamiyah. 
4. Sebagai sarana dialog yang berkesinambungan antara ulama, umara dan umat 
Islam itu sendiri. 
5. Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pengembangan 
umat  dan bangsa pada umumnya.
7
 
           Dengan demikian sangat jelas bahwa tujuan dan fungsi majelis taklim adalah 
disamping sebagai lembaga yang lahir dan tumbuh dari masyarakat dalam rangka 
memenuhi akan kebutuhan pencerdasan dan pengamalan ajaran agama juga dengan 
keberadaan majelis taklim akan dapat membentuk umat yang kuat dan bersatu karena 
didasari oleh silaturrahmi yang kuat. 
B. Pendidikan Agama Islam pada Majelis Taklim    
 Dalam setiap proses pembelajaran, aspek penilaian menjadi hal yang tak dapat 
dipandang remeh. Penilaian menjadi penting untuk melihat sejauh mana hasil 
pembelajaran yang selama ini telah dilakukan.  Dari penilaian tersebut akan ada 
beberapa catatan penting untuk kelangsungan pendidikan pada Majelis Taklim.  
Oleh karena itu menjadi kewajiban pengelola Majelis Taklim membuat kriteria 
sebagai acuan mengukur keberhasilan pembelajaran pada Majelis Taklim.
8
 Dalam 
                                                          
7
Departemen  Agama RI, Pedoman Majlis Taklim, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan 
Masyarakat Haji, 1983), h. 9.   
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penilaian akan terdapat setidaknya dua masalah besar; berhasil atau gagal. Jika berhasil 
perlu peningkatan dan jika gagal perlu pula evaluasi.
9
 
Penilaian dapat dilakukan pada setiap akhir pengajian Majelis Taklim, dapat 
juga dilakukan pada waktu-waktu tertentu; umpamanya pada satu bulan berjalan 
pengajian dapat dilakukan penilian dengan cara mengulangi pelajaran-pelajaran yang 
telah diberikan dengan mengajukan beberapa pertanyaan seputar pemahaman mereka 
terhadap pengajian yang telah diberikan.
10
 
Penilaian dilakukan di pengajian Majelis Taklim cukup sederhana karena pada 
hakikatnya pengajian Majelis Taklim juga penyelenggaraannya sederhana, kendatipun 
tetap menggunakan metode sebagai strategi untuk lebih memantapkan pemahamannya 
pada pelajaran. Itulah sebabnya metode tidak dapat diabaikan sebagai bagian yang 
integral dari penilaian. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diungkapkan bahwa 
metode sebagai cara yang telah teratur dan terpikir, baik-baik untuk mencapai sesuatu 
maksud (dalam ilmu pengetahuan) cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
11
  
Adapula mengatakan bahwa cara atau metode pengajaran adalah suatu seni 
yang terkait erat dengan aspek-aspek penilaian dari seluruh  pembelajaran"
12
 Oleh 
                                                                                                                                                                          
8
Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala 
Sekolah, ( Jakarta: Bumi Aksara,2008 ), h. 213.    
9
Creech,Total Quality Management. (Terjemahan) (Cet. I, Jakarta : Gramedia, 1996), h. 118.   
10
Edwin Bliss, Manajemen Untuk Semua Orang; Meraih Sukses dalam Putaran Waktu, (Jakarta: 
Pustaka Budiman Pressindo, 2001), h.18. 
11
Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, 
(Cet.III, Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 652.   
12
Hadi Susanto, Kafita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta : Bulan Bintang, 1974), h. 17.  
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karena itu, seni tentulah menjadi hal yang menyenangkan dan menghibur terhadap para 
peserta yang menerima materi pelajaran. Kesenangan dan kemampuan anak didik 
adalah   satu faktor yang dapat menimbulkan dan memberikan gairah motivasi dan 
semangat  serta dorongan yang sangat tinggi.  
 Sekalipun metode adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
yang telah dirumuskan lebih awal. Ungkapan lain metode merupakan alat untuk 
mencapai tujuan dan harapan yang telah ditentukan. Moh.  Atiyah al-Abrasy 
menegaskan arti metode mengajar yaitu sebagai jalan yang diikuti oleh guru agar para 
murid dapat memahami secara baik.
13
 
 Pendidikan Agama Islam yang  melalui jalur pendidikan luar sekolah atau 
nonformal senantiasa menggunakan pendekatan paedagogik dan pendekatan 
kekeluargaan. Pendekatan paedagogik dimaksudkan sebagai  sumber belajar atau 
subyek pendidikan seperti para tokoh agama seperti ulama, imam, guru agama dan 
lainnya. 
 Sementara proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan kekeluargaan 
para subyek pendidikan atau sumber belajar fokus menyampaikan pelajaran secara 
bijaksana sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah  swt., dalam al-Qur’an surah an-
Nahl ayat 125 yaitu : 
 وهو هليبس نع لض نمب ملعأ وه كبر نإ نسحأ يه يتلاب مهلداجو ةنسحلا ةظعوملاو ةمكحلاب كبر ليبس ىلإ عدا
نيدتهملاب ملعأ 
                                                          
13
Omar Mohammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Tarbiyah al-Islamiyah, diterjemahkan oleh 
Hasan Langgulung dengan judul  Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 551. 
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Terjemahnya: 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan bijaksana dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.14 
 
 Oleh karena itulah, majelis taklim sebagai suatu lembaga pendidikan Islam 
nonformal dalam proses interaksi pembelajaran adalah menggunakan sistem halaqah 
atau duduk melingkar yaitu jamaah duduk menghadap kepada pembawa materi 
pelajaran. Dengan demikian pembawa materi pelajaran tentunya menggunakan dua 
metode pembelajaran yang cukup efisien dan efektif serta sesuai dengan situasi dalam 
majelis taklim tersebut yaitu metode ceramah dan metode tanya jawab. 
 Metode ceramah sebagai metode belajar dan mengajar adalah “cara penyajian 
yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap 
siswa.”15 Jadi cara pembelajaran dalam arti memberi paham tentang pelajaran agama 
Islam melalui majelis taklim adalah dibagi dua bagian yaitu: 
 Pertama.adalah secara lisan atau ceramah oleh pembawa materi yang 
berlangsung kurang lebih 30 menit. Kedua, adalah Tanya jawab maksudnya para 
peserta atau jamaah majelis taklim yang kurang jelas pemahamannya mengenai materi 
yang disampaikan oleh pembawa materi ia memperoleh kesempatan untuk mengajukan 
                                                          
14
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Alquran, 1983), h. 1165.     
 
15
Sudirman,dkk, Ilmu Pendidikan, (Bandung: Gema Karya, 1987), h. 113.  
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pertanyaan kemudian pembawa materi pelajaran agama Islam tersebut langsung 
menjawabnya dari berbagai pertanyaan tersebut. 
 Jadi dapat dipahami bahwa proses belajar mengajar pada majelis taklim adalah 
mencapai ketuntasan penuh artinya semua peserta atau jamaah dapat memahami isi 
pelajaran yang diperolehnya baik melalui ceramah maupun melalui tanya jawab. Secara 
esensial bentuk majelis taklim bukan berbentuk klasikal namun memiliki kurikulum 
tertentu, biasanya majelis taklim tersebut dilaksanakan oleh seorang atau lebih dai, 
muballigh atau nara sumber lainnya sehingga peserta majelis taklim tersebut berusaha 
memahami penyampaian atau nasihat dan petunjuk nara sumber tersebut dengan 
bentuk duduk halaqah atau melingkar mendekati nara sumber. Dai atau muballigh 
sebagai subyek didik berusaha pula untuk memberi pengertian dan pemahaman kepada 
para jamaah atau peserta majelis taklim dengan mempergunakan beberapa macam 
metode dan pendekatan serta menyesuaikan materi pelajaran dengan situasi dan 
kondisi saat berlangsung pembelajaran majelis taklim. Untuk membahas lebih jauh 
tentang bentuk-bentuk majelis taklim, peneliti akan menguraikan tentang metode 
pembelajaran yang relevan dalam pelaksanaan majelis taklim tersebut.  
  Memperhatikan belajar dan pengalaman yang diperlukan untuk memungkinkan 
manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup serta untuk mencapai tujuan 
hidupnya, usaha itu terdapat baik dalam masyarakat yang masih terbelakang, 
masyarakat yang sudah maju maupun yang sangat maju. Oleh karena itu, dalam 
kenyataannya pengertian atau defenisi tentang pendidikan berbeda-beda, atau dalam 
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pengertian penulis tidak persis sama.
16
 Kemudian metode tanya jawab juga 
diberlakukan pada pembelajaran di majelis taklim yaitu penggunaan pertanyaan 
sebagai stimulasi dan jawaban-jawabannya merupakan pengarahan dalam aktifitas 
belajar, artinya bukan aktifitas lain.
17
 
 Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yang berupa pengajaran, 
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya, serta menjadikannya 
sebagai petunjuk hidup sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial 
kemasyarakatan.
18
 serta segala hal yang berhubungan dengan kemanusiaan. 
 Dalam setiap tujuan selalu ada sesuatu yang akan dicapai dari suatu kegiatan 
atau usaha. Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses kegiatan atau usaha 
dalam mentransfer ilmu ke peserta, maka tujuan pendidikan agama Islam adalah 
sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha-usaha pendidikan, dan 
penetapan tujuan yang telah disepakati sebelumnya. Dalam konsep pendidikan agama 
Islam manusia menurut Islam adalah makhluk ciptaan Tuhan  yang dengan sendirinya 
harus mengabdi dan memang diciptakan untuk mengabdi kepada Allah swt.
19
Manusia 
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Mappanganro,  Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, (Ujung Pandang : CV. Berkah 
Utami, 1996), h. 9.   
17
Lihat Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama, (Jakarta: Bimbaga 
Islam pada Sekolah Umum, 1986), h. 109.  
 
 
19
Mapanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, h. 27.   
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dalan hal ini sebagai hamba yang mesti tunduk atas segala perintah Allah swt., dan 
Rasulullah saw.  
 Dalam pandangan penulis pengabdian amat luas jangkauannya, akan tetapi 
setidaknya minimal ada dua pengertian secara umum yang  dapat dipetik dari kata 
pengabdian itu antara lain pengabdian yang berdimensi vertikal yaitu bagaimana 
seorang hamba dapat melakukan hubungan yang secara kontinyuitas kepada Allah 
swt.,  dalam hal ibadah mahdah seperti shalat, puasa, dzikir, dan membaca alquran. 
 Pengabdian yang berdimensi vertikal ini lebih mengarah kepada sifat 
kepribadian seseorang. Pengabdian dengan jenis ini hanya dapat dinikmati oleh orang 
yang bersangkutan dalam pengabdiannya tersebut. Dia akan merasakan bagaimana 
ketenangan batin itu dapat diraih dengan memperbanyak ibadah yang sifatnya vertikal 
itu. 
 Sementara pengabdian yang kedua lebih mengarah kepada hubungan horizontal 
yaitu bagaimana manusia dapat berhubungan dengan alam sekitarnya secara seimbang, 
baik hubungan kepada sesama manusia, kepada lingkungan maupun kepada makhluk 
lainnya. Pengabdian itu dalam rangka menindaklanjuti keberadaan manusia dan 
makhluk lainnya untuk mengarungi hidup lebih lama lagi. 
 Bila pengertian di atas dihubungkan dengan tujuan nasional pendidikan 
Indonesia sesuai harapan dan amanat Undang-Undang terhadap pendidikan agama 
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Islam maka ditemukan ada 10 kriteria kualitas manusia Indoneisa seutuhnya.
20
 Secara 
umum yaitu : 
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Allah swt., ). Kriteria 
yang pertama ini menjadi konsekwensi logis sebagai bangsa yang beragama dan 
menjadikan Pancasila sebagai dasar negara yang menjadikan keyakinan kepada 
Allah swt., sebagai dasar yang pertama. Ini pula berarti bahwa tujuan 
pendidikan agama Islam adalah agar umat muslim menjadi umat yang benar-
benar keyakinannya itu membawa dia sebagai manusia yang bertakwa yang 
nilai-nilainya senantiasa dipraktekkan dalam kehidupan. 
2. Berbudi pekerti luhur. Dalam nomenklatur pendidikan agama Islam lebih 
populer dengan istilah akhlak. Akhlak adalah tahap ketiga dalam beragama. 
Tahap pertama menyatakan keimanan dengan mengucapkan syhadat, tahap 
kedua melakukan ibadah seperti shalat, zakat, puasa termasuk membaca 
Alquran dan berdoa, dan tahap ketiga sebagai buah dari keimanan dan ibadah 
adalah akhlak yang luhur.
21
  Pernyataan di atas dapat pula dikatakan bahwa 
akhlak yang luhur merupakan fungsionalisasi agama. Keberagamaan seseorang 
menjadi tidak berarti bila tidak dibuktikan dengan berakhlak mulia. Akhlak 
adalah perilaku sehari-hari yang dicerminkan dalam ucapan, sikap dan 
                                                          
20
Lihat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 1989 dan Nomor 23 
Tahun 2003. 
21
Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Cet.I, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
2001), h. 39.  
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perbuatan. Akhlak yang luhur dan mulia menjadi tujuan utama pula Rasulullah 
saw  diutus kepada manusia dalam rangka menyempurnakan akhlak yang mulia.  
3. Memiliki pengetahuan. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan 
menemukan keinginan tahu dan kemungkinan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu 
sendiri. Misi mengetahui ini menjadi tujuan utama pendidikan agama Islam 
yaitu bagaimana mengantarkan peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu agar 
mereka tidak hidup dalam kesesatan karena ketidaktahuan mengenai agamanya 
itu sendiri. Wahyu atau ayat yang pertama diturunkan kepada Rasulullah saw  
adalah mengenai perintah membaca, perintah mengetahui berbagai hal. 
Demikian pula, mengapa Allah swt., menyuruh para malaikat untuk tunduk 
kepada nabi Adam a.s. karena kelebihan manusia yang memiliki banyak ilmu. 
4. Memiliki keterampilan. Ketrampilan menjadi salah satu tujuan dari pendidikan 
agama Islam yaitu bagaimana para peserta didik dapat memiliki ketrampilan 
selama dalam proses pembelajaran. Ketrampilan ini menjadi penting artinya 
bagi peserta didik untuk masa depannya kelak. 
5. Memiliki kesehatan jasmani. Dalam beberapa hadis Rasulullah saw. ditemukan 
bahwa Rasulullah saw pernah menganjurkan kepada umatnya untuk mengajari 
anak-anaknya menunggang kuda, berenang dan memanah. Hal itu semua terkait 
dengan pembinaan kesehatan jasmani. 
6. Memiliki kesehatan rohani. Kesahatan ruhani menjadi sangat urgen 
diperhatikan karena dari hatilah kebaikan dapat dibangun.  
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7. Memiliki kepribadian yang mantap. Tujuan pendidikan agama Islam agar 
bagaimana peserta didik itu memiliki kepribadian yang mantap. Terintegrasi 
dalam dirinya antara keyakinan dan perilaku hidup. Atau dengan ungkapan lain 
sesuainya antara perbuatan dengan perkataan. 
8. Memiliki kepribadian yang mandiri. Ajaran utama pendidikan agama Islam 
adalah agar peserta didik dapat hidup mandiri di kemudian hari, tidak menjadi 
beban masyarakat dan orangtua bahkan tidak menjadi pengemis yang hanya 
mengharap bantuan dari orang lain. 
9. Memiliki rasa tanggungjawab kemasyarakatan. Salah satu misi Allah swt., 
menciptakan manusia adalah agar manusia itu menjadi makhluk social yang 
senantiasa menggantungkan harapan-harapannya pada orang lain. 
10.  Memiliki rasa kebangsaan. Mencintai tanah air merupakan bagian dari 
keimanan seseorang muslim bahwa tanah air diciptakan untuknya demi 
kebahagiaannya di dunia.  
Hasan Langgulung menambahkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah 
sebagai persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, pendidikan Islam bukan hanya 
menitikberatkan pada keagamaan saja, atau pada keduniaan saja tapi kedua-duanya.
22
 
     Dari keterangan di atas,  dapatlah dikatakan bahwa tujuan tersebut  telah 
berusaha mengintegrasikan antara berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia, baik 
potensi jasmani maupun potensi ruhaninya.  
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Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, (Jakarta 
: PT. al-Husna, 11989), h. 60. 
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Penyajian materi Pendidikan Agama Islam tidak hanya bagaiman mengajarkan 
kepada para peserta atau jamaah, tetapi juga selain senantiasa memperhatikan hal-hal 
yang berkaitan faktor-faktor lainnya yang mendukung keberlangsungan proses 
pembelajaran tersebut. Faktor-faktor lain tersebut dapat dikemukakan antara lain 
pertimbangan faktor usia para peserta atau jamaah, kondisi atau  perkembangan jiwa 
para peserta atau jamaah, demikian pula faktor lingkungan belajar para peserta atau 
jamaah serta faktor  waktu yang tersedia yang telah ditetapkan. 
 Tujuan Pendidikan Agama Islam diharapkan juga mampu menumbuhkan 
keyakinan para peserta atau jamaah, sehingga dapat menjadikan para peserta atau 
jamaah yang bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan mampu pula menghormati 
orang lain baik kepada orang tuanya maupun orang lain, serta memantapkan keyakinan 
kepada Islam sebagai agama kebenaran dan panduan kehidupan. 
 Pendidikan Agama Islam juga senantiasa diarahkan agar berkaitan dengan 
integritas nasional sebagai bangsa Indonesia yang berbudaya dan beradab. Oleh karena 
itu, tujuan Pendidikan Agama Islam diarahkan pula bagaimana membangun jiwa yang 
terintegrasi dengan kesadaran sebagai bangsa Indonesia yang menjunjung tinggi 
kebangsaan dan kemanusiaan.
23
 
 Sekalipun materi kurikulum Pendidikan Agama Islam sebagian besar adalah 
masih banyak yang cenderung filosofis. Atau dengan kata lain belum terlalu mudah 
didekati secara saintifik dan berdasarkan ilmu pengetahuan yang dapat 
                                                          
23
Departemen Agama RI, Pedoman Pembinaan Guru Agama Islam pada Sekolah Umum, 
(Jakarta : Direktorat Pembinaan Kelembagaan Agama Islam pada Sekolah Umum, 1990/1991), h. 15.     
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dipertanggungjawabkan, karena itu diharapkan kemampuan dan keterampilan para 
pendidik terutama guru-guru pendidikan agama Islam berusaha sedapat mungkin untuk 
mengkongkritkan bahan-bahan untuk materi tersebut dengan berbagai cara.
24
 
 Materi pokok dalam pendidikan agama Islam, sebagaimana dalam ajaran pokok 
Islam meliputi :  
a. Pelajaran mengenai keimanan. Mulai dari rukun iman sampai pada hal-hal yang 
bisa merusak keimanan. 
b. Mengenai Syariat. Yang muatan isinya antara lain adalah bagaimana berhubungan 
dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum tuhan, guna 
mengatur hubungan antara manusia dan hukum tuhannya, dan mengatur pergaulan 
hidup dan kehidupan manusia. 
c. Mengenai Akhlak yang mulia. Karena bukti dari segala keyakinan adalah dapat 
dilihat pada praktek kehidupan sehari-hari.
25
 
Ketiga inti materi pendidikan agama Islam tersebut, dapatlah penulis jabarkan 
sebagai klasifikasi yaitu pilar-pilar keimanan kepada Allah swt., keterbangunan pribadi 
muslim lewat pelaksanaan rukun Islam, demikian pula pembinaan akhlak, kemudian 
dari ketiganya lahirlah beberapa keilmuan agama Islam yaitu: ilmu tauhid, fiqh, dan 
ilmu akhlak. Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi dengan 
pembahasan dasar hukum Islam yaitu al-Qur’an  dan hadits serta ditambah dengan 
                                                          
24
Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama 
Islam,Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, 2001), h. ix-xi.   
25
Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan , h. xi-2.   
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sejarah, sehingga secara berturut-turut materi pokok pendidikan agama Islam seperti 
berikut ini:  
a. Ilmu tauhid/keimanan. 
b. Ilmu fiqh 
c. Al-Qur'an  
d. Akhlak  
e. Al-Hadits  
f. Tarikh Islam.26 
Sebagai dasar beberapa materi tersebut yang merupakan materi pokok 
pendidikan agama Islam sebenarnya telah dicontohkan oleh banyak  ayat dalam 
Alquran sebagaimana firman Allah swt., QS. Al-Isra’ (17): 23 
 
                                   
          
Terjemahnya : 
“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”27 
 Mencermati ayat di atas, dapatlah diambil sebuah pemahaman bahwa materi 
pendidikan agama Islam telah digariskan oleh Allah swt.,  dari kisah nasehat Luqman 
                                                          
26
Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan , h. 3-4.   
27
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Alquran, 1983), h. 135.  
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kepada anak-anaknya,  nasihatnya mengandung larangan yang tegas untuk tidak 
mempersekutukan Allah dengan suatu apapun, karena hal itu benar-benar kedzaliman 
yang besar, dan memberikan perintah yang lembut untuk berbuat baik kepada dua ibu 
bapak sepanjang keduanya tidak menyuruh kepada mempersekutukan Allah swt., dan 
bersyukur kepada-Nya dan kedua ibu bapak, dan bila hal itu dijauhi maka dzalimlah 
manusia tersebut. 
 Dapatlah dikatakan bahwa materi pendidikan agama Islam perlu 
memperhatikan tata struktur pengajarannya serta teknis penyajian yang disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan dan pemahaman peserta didik atau seseorang pada tiap-
tiap jenjang pendidikan dalam semua tingkatan.  
Metode secara umum  menurut istilah, adalah cara yang telah diatur dan 
terpikirkan baik-baik untuk menyampaikan sesuatu maksud atau tujuan.
28
 Di dalam 
Kamus Bahasa Arab metode kadang diartikan sebagai thoriqah atau manhaj.  Atau 
diartikan sebagai perjalanan hidup.
29
 Biasanya juga disebut landasan hidup menuju 
cita-cita. Sementara  dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diungkapkan bahwa 
metode menurut istilah : 
Cara yang telah teratur dan terpikir, baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud 
(dalam ilmu pengetahuan) dan juga sebagi cara menyelidiki atau dalam istilah 
pendidikan dikenal dengan cara mengajar yang efektif dan efisien.
30
  
                                                          
28
M. Sastrapraja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya : Usaha nasional, 1981), h. 
918  
29
H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah/Penafsiran al-Qur'an, 1973), h. 918.   
30
W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Yogyakarta : Bulan Bintang, 
1974), h. 12.   
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 Bila didasarkan pada keterangan di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan metode dalam pendidikan dan pengajaran ialah suatu perencanaan yang matang 
dan dilakukan secara teratur  dan tertata rapi  untuk sebuah kegiatan pembelajaran, 
baik yang berjangka panjang maupun yang berjangka pendek. Dalam  proses 
pembelajaran metode  dianggap sebagai suatu cara yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan pengajaran dengan baik.  Metode  suatu seni".
31
 Sebagai suatu seni maka 
metode dalam proses pembelajaran harus menimbulkan keriangan  dan kesantaian 
terhadap yang menerima pelajaran. Sebagaimana diketahui bahwa timbulnya rasa 
senang dan rasa nyaman dari para peserta didik adalah satu faktor yang dapat 
pembelajaran menjadi berhasil mencapai tujuan. 
Meskipun kata majelis taklim berasal dari bahasa Arab, tetapi istilah ini sendiri 
tidak digunakan oleh negara atau masyarakat Arab. Istilah dan penamaan majelis 
ta’lim lebih banyak ditemukan di Jakarta, Khususnya di kalangan masyarakat Betawi 
sementara di daerah-daerah lain lebih dikenal dengan Pengajian agama Islam 
(Ensiklopedi Islam, 1994: 120).Dari segi etimologis, perkataan majelis ta’lim berasal 
dari bahasa Arab, yang terdiri dari dua kata yaitu majelis dan ta’lim. Majelis artinya 
tempat duduk, tempat sidang, dewan. Dan ta’lim diartikan dengan pengajaran (Ahmad 
Warson Munawwir, 1997: 202; Tutty Alawiyah AS, 1997: 5). Dengan demikian, secara 
lughawi “Majelis Taklim” adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran atau 
pengkajian agama Islam. 
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Hadi Susanto, Kafita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta : Bulan Bintang, 1974), h. 12.  
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Adapun pengertian secara istilah tentang majelis taklim, sebagaimana yang 
dirumuskan pada musyawarah Majelis Taklim se DKI Jakarta tahun 1980 
adalah: Lembaga pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum 
tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, yang diikuti oleh jamaah 
yang relatif banyak, dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan 
hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah swt., antara 
manusia dengan sesamanya dan antara manusia dengan lingkungannya, dalam 
rangka membina masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swt. (Nurul Huda, 
dkk., 1984: 5). 
Berdasarkan pengertian di atas, tampak bahwa penyelenggaraan majelis taklim 
berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan islam lainya. Seperti pesantren dan 
madarasah, baik menyangkut sistem, materi maupun tujuannya. Hal ini dapat dilihat 
bahwa perbedaan antara majelis ta’lim dengan yang lainnya, sebagai berikut: 
a. Majelis taklim adalah lembaga pendidikan nonformal Islam. 
b. Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana halnya 
sekolah atau madrasah. 
c. Pengikut atau pesertanya disebut jamaah (orang banyak), bukan pelajar atau santri. 
Hal ini didasarkan kepada kehadiran di majelis ta’lim bukan merupakan kewajiban 
murid menghadiri sekolah atau madrasah. 
d. Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam. 
 
C. Pembinaan Majelis Taklim  
Menurut akar katanya, istilah Majelis Taklim tersusun dari gabungan dua kata; 
majlis (tempat) dan takIirn (pengajaran) yang berarti tempat pengajaran atau pengajian 
bagi orang-orang yang ingin mendalami ajaran-ajaran Islam. Sebagai sebuah sarana 
dakwah dan pengajaran agama, Majelis Taklim sesungguhnya memiliki basis tradisi 
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yang kuat, yaitu sejak Nabi Muhammad saw. mensyiarkan agama Islam di awal-awal 
risalah beliau. 
Di masa Islam Mekkah, Nabi Muhammad saw. menyiarkan agama Islam secara 
sembunyi-sembunyi, dari satu rumah ke rumah lain dan dari satu tempat ke tempat 
lain. Sedangkan di era Madinah, Islam mulai diajarkan secara terbuka dan 
diselenggarakan di masjid-masjid. Apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. 
yaitu mendakwahkan ajaran-ajaran Islam, baik di era Mekkah ataupun Madinah-adalah 
cikal bakal berkembangnya Majelis Taklim yang kita kenal saat ini. 
Di awal masuknya Islam ke Indonesia, Majelis Taklim merupakan sarana yang 
paling efektif untuk memperkenalkan sekaligus mensyiarkan ajaran-ajaran Islam ke 
masyarakat sekitar. Dengan berbagai kreasi dan metode, Majelis Taklim menjadi ajang 
berkumpulnya orang-orang yang berminat mendalami agama Islam dan sarana 
berkomunikasi antar-sesama umat. Bahkan, dari Majelis Taklimlah kemudian muncul 
metode pengajaran yang lebih teratur, terencana dzin berkesinambungan, seperti 
pondok pesantren dan madrasah. 
Meski telah melampaui beberapa fase perubahan zaman, eksistensi Majelis 
Taklim cukup kuat dengan tetap memelihara pola dan tradisi yang baik sehingga 
mampu bertahan di tengah kompetisi lembaga-lembaga pendidikan keagamaan yang 
bersifat formal. Bedanya, kalau dulu Majelis Taklim hanya sebatas tempat pengajian 
yang dikelola secara individual oleh seorang kyai yang merangkap sebagai pengajar 
sekaligus, maka perkembangan kemudian Majelis Taklim telah menjelma menjadi 
lembaga atau institusi yang menyelenggarakan pengajaran atau pengajian agama Islam 
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dan dikelola dengan cukup baik, oleh individu, kelompok perorangan, maupun lembaga 
(organisasi). 
Dalam prakteknya, Majelis Taklim merupakan tempat pengajaran atau 
pendidikan agama Islam yang paling fleksibel dan tidak terikat waktu. Majelis Taklim 
bersifat terbuka terhadap segala usia, lapisan atau strata sosial, dan jenis kelamin. 
Waktu penyelenggaraannya pun tidak terikat, bisa pagi, siang, sore, ataupun malam 
hari. Tempat pengajarannya pun bisa dilakukan di rumah, masjid, mushala, gedung, 
aula, halaman (lapangan) dan sebagainya. Selain itu, Majelis Taklim memiliki dua 
fungsi sekaligus, yaitu sebagai lembaga dakwah dan lembaga pendidikan non-formal. 
Fleksibilitas Majelis Taklim inilah yang menjadi kekuatan sehingga mampu bertahan 
dan merupakan lembaga pendidikan Islam yang paling dekat dengan umat 
(masyarakat). Majelis Ta'lim juga merupakan wahana interaksi dan komunikasi yang 
kuat antara masyarakat awam dengan para mualim, dan antara sesama anggota jamaah 
Majelis Ta'lim tanpa dibatasi oleh tempat dan waktu. 
Dengan demikian Majelis Taklim menjadi lembaga pendidikan keagamaan 
alternatif bagi mereka yang tidak memiliki cukup tenaga, waktu dan kesempatan 
menimba ilmu agama di jalur pendidikan formal. Inilah yang menjadikan Majelis 
Ta'lim memiliki nilai dan karakteristik tersendiri dibanding lembaga-lembaga 
pendidikan keagamaan Iainnya. 
Mengingat pelaksanaannya yang fleksibel dan terbuka untuk segala waktu dan 
kondisi, keberadaan Majelis Ta'lim telah menjadi lembaga pendidikan seumurhidup 
bagi umat Islam. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk memikirkan dan 
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memberdayakan keberadaan Majelis Ta'lim saat ini dan masa mendatang agar bisa 
bertahan dan terus berkembang lebih balk, serta menjadi rahmat bagi umat. 
Majelis Ta'lim adalah salah satu lembaga pendidikan diniyah non formal yang 
bertujuan meningkatkan keimanan dart ketakwaan kepada Allah SWT dan akhlak 
mulia bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta. 
1. Dasar Hukum 
Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan diniyah non formal yang 
keberadaannya diakui dan diatur dalam : 
1) Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
2) Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan; 
Tahun 2005 
3) Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang PendidikanAgama dan 
Pendidikan Keagamaan; 
4) Keputusan MA RI No. 3 Tahun 2006 tentang Struktur Departemen Agama 
Tahun 2006. 
2. Kedudukan dan Fungsi 
Dalam struktur Departemen Agama, keberadaan Majelis Taklim 
menjadi salah satu tugas pokok pelayanan Direktorat Pendidikan Diniyah 
Pondok Pesantren dan berada di bawah bimbingan dan naungan Subdit Salafiah 
Pendidikan al-Quran dan Majelis Taklim. Dalam hal ini, Subdit Salafiah 
Pendidikan Al-Quran dan Majelis Taklim bertugas melaksanakan bimbingan 
dan pelayanan di bidang perumusan standar nasional serta pendidikan dan 
pembelajaran pada pendidikan salafiyah, pendidikan al-Quran dan Majelis 
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Taklim berdasarkan sasaran, program dan kegiatan yang ditetapkan oleh 
Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, Departemen Agama 
Majelis Taklim bisa berbentuk satuan pendidikan, dan Majelis Talim yang 
berkembang menjadi satuan pendidikan wajib mendapat izin dari Kandepag 
kabupaten/kotamadya setelah memenuhi ketentuan tentang persyaratan 
pendirian satuan pendidikan. 
Adapun fungsi Majelis Taklim adalah : 
1) Fungsi keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam 
rangka membentuk masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
Swt. 
2) Fungsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat 
(learning society), keterampilan hidup, dan kewirausahaan; 
3) Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silaturahmi, menyampaikan gagasan, 
dan sekaligus sarana dialog antara ulama, umara dan umat: 
4) Fungsi ekonomi, yakni sebagai sarana tempat pembinaan dan pemberdayaan 
ekonomi jama'ah; Fungsi-seni dan budaya, yakni sebagai tempat 
pengembangan seni dan budaya Islam; 
5) Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan umat da!am 
kehidupan beragama, bermasyarakat dan berbangsa. 
3.  Persyaratan 
Majelis Taklim dapat disebut sebagai lembaga pendidikan diniyah non 
formal jika memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 
43 
 
 
 
1) Pengelola/penanggung jawab yang tetap dan berkesinambungan; 
2) Tempat untuk menyelenggarakan kegiatan taklim; 
3) Ustadz/mualim, yang memberikan pembelajaran secara rutin dan 
berkesinambungan; 
4) Jama'ah yang terus menerus mengikuti pembelajaran, minimal berjumlah 30 
orang; 
5) Kurikulum atau bahan ajar berupa kitab, buku, pedoman atau rencana 
pelajaran yang terarah; 
6) Kegiatan pendidikan yang teratur dan berkala; 
4. Lembaga Pengelola 
Lembaga Pengelola Majelis Taklim dapat berupa yayasan, organisasi 
sosial, kelompok profesi, lembaga pemerintahan, dan kelompok masyarakat 
Iainnya yang mempunyai kepedulian terhadap pendidikan diniyah non formal 
Lembaga. 
Pengelola Majelis Taklim dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar: 
1) Pengelolaan Majelis Taklim yang jama'ahnya berdasarkan kelompok usia 
seperti: kaum bapak/ibu, pemuda, dan remaja. 
2) Pengelolaan Majelis Taklim yang jama'ahnya berdasarkan kelompok profesi 
seperti: dokter, guru, insinyur, pengusaha, nelayan, petani, dan pegawai. 
Dilihat dari aspek dasar pengikat jamaah, Majelis Taklim dapat dibedakan 
menjadi empatjenis : 
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1) Majelis Taklim yang dikelola oleh masjid, mushalla, atau pesantren 
tertentu. Peserta terdiri dari orang-orang yang berada di sekitar masjid, 
mushalla, atau pesantren yang bersangkutan. Jadi faktor pengikatnya adalah 
persamaan masjid atau mushalla. 
2) Majelis Taklim yang dikelola oleh Rukun Warga (RW) atau Rukun 
Tetangga (RT) tertentu. Peserta terdiri dan warga RW atau RT itu. Dengan 
demikian, dasar pengikatnya adalah persamaan wilayah administratif. 
3) Majelis Taklim yang dikelola oleh kantor atau instansi tertentu dengan 
peserta yang terdiri dari para pegawai atau karyawan beserta keluarganya. 
Dasar pengikatnya adalah persamaan kantor atau instansi tempat bekerja. 
4) Majelis Taklim yang dikelola oleh organisasi atau perkumpulan tertentu. 
Jamaah atau pesertanya terdiri dari para anggota atau simpatisan dari 
organisasi atau perkumpulan tersebut. Jadi, dasar pengikatnya adalah 
keanggotaan atau rasa simpati peserta terhadap organisasi atau 
perkumpulan tertentu. 
Sementara itu, jika ditinjau dari metode penyajian, MajelisTaklim bisa 
dibedakan menjadi empatjenis : 
1) Majelis Taklim yang dikelola dengan metode ceramah. Metode ini 
dilaksanakan dengan 2 (dua) cara. Pertama, ceramah umum, di mana 
mualim (ustad, kyai) bertindak aktif dengan memberikan -pelajaran atau 
ceramah, sedangkan peserta berperan pasif, hanya mendengar atau 
menerima materi yang diceramahkan. Kedua, ceramah terbatas, di mana 
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biasanya terdapat kesempatan untuk bertanya jawab. Di sini, antara mualim 
dan jamaah sama-sama aktif. 
2) Majelis Taklim yang dikelola dengan metode halaqah. Dalam hal ini 
mualim memberikan pelajaran biasanya dengan memegang suatu kitab 
tertentu Jamaah mendengarkan keterangan pengajar sambil menyimak kitab 
yang sama atau melihat ke papan tulis di mana pengajar menuliskan apa-apa 
yang hendak diterangkan Bedanya dengan metode ceramah terbatas, 
peranan mualim sebagai pembimbing jamaah dalam metode halaqah jauh 
lebih menonjol. Mualim seringkali harus mengulang-ulang sesuatu bacaan 
dengan ditirukan oleh jamaah serta membetulkan bacaan yang salah. 
3) Majelis Taklim yang dikelola dengan metode mudzakarah. Metode ini 
dilaksanakan dengan cara tukar menukar¬pendapat atau diskusi mengenai 
suatu masalah yang telah disepakati untuk dibahas. Dalam metode ini, 
mualim seolah-olah tidak ada, karena semua jamaah biasanya terdiri dari 
orang-orang yang pengetahuan agamanya setaraf atau jamaahnya terdiri 
dari para ulama. Namun demikian, peserta awam biasanya diberi 
kesempatan. 
4) Majelis Taklim yang dikelola dengan metode campuran. Artinya, satu 
Majelis Taklim menyelenggarakan kegiatan pendidikan atau pengajian 
tidak dengan satu macam metode saja, melainkan dengan berbagai metode 
secara berselang-seling. 
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5) Mualim atau Ustadz Majelis Taklim pada umumnya diasuh, dibina dan 
dibimbing oleh mualim, baik individu atau kelompok Merekalah yang pada 
akhirnya menentukan warna atau mutu Majelis Ta'lim. Oleh karena itu, 
hendaknya para mualin senantiasa meningkatkan diri, baik di bidang 
pengetahuan agama maupun pengetahuan kemasyarakatan, agar dapat 
membawa Majelis Taklim menghadapi dan menjawab tantangan 
zaman.Selain itu, antara Majelis Taklim dan mualim terdapat hubungan 
yang kuat dan erat, karena Majelis Ta'lim adalah tempat para mualim 
melaksanakan misi dakwahnya.  
5. Jamaah Taklim   
Pada umumnya Majelis Taklim dikunjungi olehjamaah yang tetap. Artinya, 
seseorang akan mengunjungi Majelis Taklim tertentu secara berulang atau berkala. 
Namun demikian, menurut kenyataan belum tentu setiap Majelis Taklim 
mempunyai catatan peserta. Sebab, kebebasan dan fleksibilitas adalah salah satu 
ciri peserta atau jamaah Majelis Taklim, berbeda dengan murid di madrasah atau 
sekolah. Meski demikian, ada baiknya dilakukan pencatatar terhadap jamaah 
Majelis Taklim. Tujuannya antara lain untuk mengetahui perkembangan, 
pemahaman dan pengalaman para jamaah terhadap materi tak1im. Pencatatan atau 
pendataan jamaah juga berguna untuk mengetahui kondisi kehidupan sehari-hari 
jamaahnya, sehingga Majelis Taklim bisa membantu manakala jamaah yang 
bersangkutar menghadapi persoalan. Selain itu, pencatatan jamaahdimaksudkan 
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untuk memudahkan pengurus Majelis Taklim menyusun materi pelajaran yang 
sesuai dengan kondisi jamaah. 
6. Sarana dan Prasarana 
Kegiatan Majelis Taklim bisa diselenggarakan di masjid, mushalla, balai 
pertemuan, atria instansi, rumah-rumah keluarga dan lain-lain. Dengan demikian, 
tempat kegiatan Majelis Taklim sangat fleksibel, tidak terikat dengan tempat atau 
bangunan tertentu dalam pelaksanaannya. 
Selain tempat, sarana lain yang penting dimiliki oleh Majelis Taklim adalah 
papan tulis dan alat tulis, kitab atau buku pedoman, pengeras suara, alat perekam, 
dan bila memungkinkan perlengkapan tulis misalnya komputer dan alat 
dokumentasi. Bahkan bila perlu, Majelis Taklim bisa menggunakan sarana media 
komunikasi, misalnya stasiun televisi, stasiun radio, ataupun media massa, 
misalnya koran, majalah, dan buletin guna mensosialisasikan materi ajar atau 
ceramah yang disampaikan. Selain itu, suasana lingkungan (kenyamanan) dan 
keterjangkauan (akses) menuju tempat pengajaran atau Majelis Taklim perlu 
dipertimbangkan, agar para jamaah Majelis Taklim bisa mengikutinya dengan 
nyaman dan mudah. 
7. Waktu Penyelenggaraan 
Sebagai lembaga pendidikan non formal, Majelis Taklim tidak terikat oleh 
waktu dalam pelaksanaan atau penyelenggaraannya. Kegiatan Majelis Taklim bisa 
diadakan di pagi hari, siang hari, sore hari, bahkan malam hari, sesuai kebutuhan 
jamaah Majelis Taklim yang bersangkutan. 
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Frekuensi kegiataannya pun fleksibel, bisa satu atau dua kali seminggu, 
bahkan bisa pula satu atau dua kaliseoulan. Semuanya disesuaikan dengan 
kebutuhan dan ketersediaan waktu para jamaahnya. 
8. Kurikulum 
Dalam penetapan dan penyusunan kurikulum majelis taklim disusun diatas tiga 
unsur utama yaitu unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan menganut 
prinsip fleksibilitas dengan pengertian bahwa materi kurikulum disusun 
berdasarkan kebutuhan peserta majelis taklim itu sendiri. Ini berarti bahwa 
kurikulum majelis taklim berbeda-beda sesuai dengan karakter dan kebutuhan umat 
yang menjadi anggota majelis taklim. Berikut ini adalah salah satu pokok bahasan 
pada pengajian majelis taklim pada masyarakat  
            Kurikulum sebagai acuan dalam pencapaian tujuan perlu diperhatikan tiga 
hal yaitu : 
           a. Tujuan 
            Kurikulum majelis taklim memiliki dua tujuan utama yaitu tujuan 
umum dimana setiap majelis taklim terdapat variasi sesuai dengan kondisi dan 
situasi serta perbedaan peserta jamaah dan harapan anggotanya. Dengan demikian 
setiap majelis taklim memiliki tujuan umum masing-amsing. 
             Sedangkan tujuan khusus adalah merupakan penjabaran dari tujuan umum 
dalam bentuk yang lebih terinci dan berbentuk operasional sehingga mudah diukur 
dan dinilai. Untuk itu tujuan khusus digambarkan dalam bentuk pengetahuan, 
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keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh anggota sesudah mengikuti program 
majlis taklim. 
           b. Materi 
            Isi atau materi kurikulum adalah mata pelajaran yang akan disajikan 
kepada peserta majelis taklim yang akan disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
dan kebutuhan peserta. Ini berarti bahwa materi pelajaran pada setiap majelis 
taklim berbeda-beda satu dengan lainnya karena perbedaan kemampuan serta 
kebutuhan pesertanya dan kemampuan para muballigh atau ustadz dan 
ustadzahnya yang mengajarkan materi tersebut. 
           c. Organisasi dan Strategi 
           Organisasi kurikulum adalah cara mengatur penempatan atau  
pengelompokkan    mata  pelajaran  dan  judul  materi   berikut    pengaturan   
alokasi waktu yang disediakan dalam pencapaian tujuan. Strategi pelaksanaan 
kurikulum juga mengatur dan memilih guru atau nara sumber yang berkompeten, 
alokasi waktu dan tempat, menentukan alat, mengatur administrasi dan 
sebagainya. 
Kurikulum Majelis Taklim berisi ajaran Islam dengan segala aspeknya. Karenanya, 
bahan atau materi pengajarannya bisa berupa : tafsir, hadis, tauhid, fikih, tasawuf, 
tarikh Islam, bahasa Arab, ataupun masalah-masalah kehidupan yang ditinjau dari 
aspek ajaran Islam. 
 Mengingat Majelis Taklim memiliki keterbatasan waktu dan tenaga pengajar 
(mualim), serta keterbatasan pemahaman keagamaan para jamaah, maka Majelis 
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Taklim tidak perlu mengambil materi-materi tersebut secara keseluruhan. Majelis 
Taklim dapat saja mengambil beberapa materi atau bahan pengajaran berdasarkan 
skala prioritas dan sesuai tingkat pemahaman para jamaahnya. 
 Majelis Taklim juga perlu memiliki atau menggunakan kitab atau buku yang 
sesuai dengan kemampuan para jamaah. Artinya, Majelis Taklim hendaknya 
menggunakan kitab atau buku-buku yang mudah dipahami oleh para jamaah di 
awal kegiatannya, barn kemudian meningkat ke buku atau kitab yang lebih tinggi 
sesuai perkembangan pemahaman keagamaan para jamaah. Buku atau kitab yang 
digunakan bisa buku yang berbahasa Indonesia ataupun yang berbahasa Arab. Atau 
tidak menutup kemungkinan, para mualim membuat semacam diktat atau buku 
pedoman sebagai materi ajar bagi parajamaah. 
9. Kegiatan Sosial 
Sebagai bagian dari kegiatan Majelis Taklim, kegiataa sosial dianggap penting 
untuk dilakukan dan dikembangkan. Kegiatan sosial ini dimaksudkan untuk 
mengamalkan ajaran atau nilai-nilai Islam yang diajarkan di Majelis Taklim, 
sekaligus bisa dimasukkan ke dalam kurikulum Majelis Taklim. Kegiatan sosial ini 
sangat penting mengingat safah satu tujuan didirikan atau diselenggarakannya 
Majelis Taklim di tengah masyarakat adalah menjadi rahmat bagi alam semesta. 
Kegiatan ini bisa berupa memberikan santunan kepada anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan para manula (orang jompo), memberikan bantuan kepada para 
korban bencana, melakukan kerja bakti, donor darah, memberikan layanan-layanan 
masyarakat, menggalang dana masyarakat, melakukan penghijauan, bahkan 
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membangun wirausaha ataupun menciptakan lapangan pekerjaan bagi para pencari 
kerja (penganggur). 
Dengan adanya kegiatan sosial, Majelis Taklim diharapkan bisa mensyiarkan 
agama Islam sekaligus rnenjadi Rahmatan Lil Alamin, tidak hanya bagi para 
jamaahnya dan masyarakat secara umum, tetapi juga lingkungan alam. 
10. Pengembangan Majelis Taklim 
Untuk mempertahankan dan memelihara eksistensi Majelis Taklim di era 
modern dan penuh tantangan, Majelis Taklim perlu membenahi dirinya dan harus 
melakukan pengembangan kurikulum dan kegaiatan-kegiatannya. Hal ini penting 
agar keberadaan Majelis Taklim bisa bermanfaat bagi para jamaah dan masyarakat 
sekitarnya. Untuk itu, berbagai gagasan, inovasi, dan kreativitas perlu digalakkan 
guna meningkatkan dan mengembangkan Majelis Taklirn ke arah yang lebih baik 
lagi. Pengembangan-pengembangan itu bisa dilakukan dengan mengadakan rapat 
program, diskusi bersama (antara pengurus dengan para jamaah), melakukan studi 
banding dengan majelis-Majelis Taklim yang dianggap baik, menerapkan konsep 
manajemen dan administrasi modem agar Majelis Taklim bisa dikelola dengan 
lebih baik, serta melakukan berbagai kegiatan dan kerjasama yang diharapkan bisa 
mernacu semangat para jamaah untuk terus berkomitmen mensukseskan dan 
menyemarakkan kegiatan Majelis Taklim. 
10. Pedoman Pelaksanaan Pengajaran (Taklim)  
Kurikulum (Rancannan) Taklim Dalam prakteknya, banyak Majelis Taklim 
yang tidak menysusun atau menerapkan kurikulum (rancangan) ta'lim sebagai dasar 
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pengajaran. Majelis Taklim biasanya mengandalkan kemampuan seorang mualim 
dalam memberi materi ta'lim secara dadakan, tanpa konsep yang disusun oleh 
Majelis Taklim terlebih dahulu. Pola taklim seperti ini didasarkan pada tradisi yang 
diwarisi dari para pendahulunya yang tidak terikat oleh pola atau sistem pengajaran 
di lembaga pendidikan formal, seperti sekolah atau madrasah. Bisa dibilang, 
kegiatan. taklim berjalan secara alamiah dan mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang 
telah ada sebelumnya. 
Meski begitu, sebagai sebuah lembaga pendidikan non formal, Majelis 
Taklim perlu memikirkan tantangan-tantangan yang dihadapinya saat ini. Dalam 
hal ini, Majelis Taklim perlu membuat semacam perencanaan atau rancangan 
taklim (kurikulum) agar kegiatan Majelis Taklim bisa berjalan dengan terencana, 
sistematis dan lebih mudah untuk mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang telah 
berjalan, sekaligus bisa memberikan manfaat yang lebih baik dari sebelumnya. 
Salah satunya adalah dengan menyusun sebuah kurikulum atau rancangan taklim 
yang nantinya bisa dijadikan dasar pengajaran bagi Majelis Taklim itu sendiri. 
Kurikulum bisa diartikan sebagai rencana atau rancangan pengajaran 
(ta'lim) yang dibuat dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan taklim yang telah 
ditetapkan. Dalam hal ini, kurikulum berisi susunan materi taklim yang dijadikan 
pedoman atau panduan seorang mualim dalam menyampaikan materi. Materi 
taklim ini disusun berdasarkan urutan atau tahapan dari satu pertemuan ke 
pertemuan berikutnya, sehingga memudahkan mualim dalam mengajar dan 
memudahkan jamaah untuk memahami mated ta'lim. 
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Karena itu, untuk menyusun kurikulum taklim sebagaimana tersebut diatas, 
ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu: (1). Kurikulum tidak lain dan rencana 
untuk mencapai tujuan; (2). Rencana itu dilaksanakan dengan cara dan 
prosedurtertentu agartujuan dapatdicapai. 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan keagamaan yang bersifat non formal, 
Majelis Taklim sudah waktunya memiliki kurikulum tersendiri: 
1. Penyusunan Kurikulum 
Ada dua pendekatan yang sering ditempuh dalam menyusun kurikulum, 
yaitu pendekatan yang berorientasi pada bahan pelajaran clan pendekatan yang 
berorientasi pada tujuan pengajaran. Pada pendekatan yang berorientasi pada bahan 
pelajaran, pertanyaan yang pertama kali timbul dalam penyusunan kurikulum 
adalah bahan atau materi apa yang,periu diajarkan. Jika bahan atau materi ta'lim 
sudah ditentukan, barulah bahan itu diuraikan secara terperinci menjadi pokok atau 
terra bahasan dalam ta'lim. 
Pada pendekatan yang berorientasi pada tujuan pengajaran, pertanyaan 
pertama kaf yang timbal dalam menyusun kurikulum adalah tujuan-tujuan apa saja 
yang ingin dicapai, atau dapat juga pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 
mana saja yang diharapkan dimiliki peserta setelah mengikuti program Majelis 
Talim. Atas dasar tujuan-tujuan itu barulah ditetapkan bahan yang akan diajarkan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut Biasanya dilembaga-lembaga 
pendidikan di Indonesia lebih cenderung memilih cara kedua "berorientasi pada 
tujuan) dalam menyusun kurikulumnya. Hal ini didasarkan alas pertimbangan : 
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1) Tujuan yang ingin dicapai jelas bagi mualim. 
2) Tujuan yang jelas mempermudah memilih bahan, metode, jenis kegiatan, dan 
alat pelajaran yang diperlukan. 
3) Tujuan yang jelas mempermudah evaluasi untuk mengukur tingkat 
keberhasilan, atau untuk mengukur sejauh mana tujuan telah dicapai. 
Sementara itu, untuk menyusun kurikulum yang berorientasi pada tujuan yang 
ingin dicapai, ada beberapa langkah yang harus dilakukan : 
a) PerumusanTujuan 
Sebelum diadakan kegiatan ta'lim, seorang mualim ataupun- Majelis 
Ta'lim hendaknya bisa merumuskan tujuan dari ditetapkannya suatu materi 
atau bahan ta'lim.-Dengan kata lain, mengapa bahan atau meted tersebut 
periu,°diajarkan dalam Majelis Ta'lim. Tujuan dari mated ta'lim cukup 
panting untuk mengetahui sejauh mana mated yang diajarkan dan sejauh 
mana tingkat pemahaman jamaah ta'lim setelah mengikuti ta'lim. lnilah 
yang dimaksud dengan tujuan umum atau kompetensi dasar dari mated atau 
bahan ta'lim. Tujuan umum biasanya berupa penjabaran dari tujuan dakwah 
dan pendidikan Islam yang ditetapkan oleh Majelis Ta'lim yang 
bersangkutan. Bisafadi, antara satu Ma-lens Taklim dengan Majelis Taklim 
yang lain memiliki perbedaan dan variasi dalam menentukan tujuan 
kurikulum. Hal ini disebabkan adanya perbedaan corak dan tingkat Majelis 
Ta'lim, perbedaan kondisi dan situasi, serta perbedaan jamaah dan juga 
perbedaan harapan masyarakat. 
55 
 
 
 
Untuk mengetahui tercapai tidaknya suatu tujuan umum atau 
kompetensi dasar tersebut, perlu dirumuskan pula tujuan khusus atau 
indikator mated ta'lim. Dalam hal ini, tujuan khusus ataupun indikator 
adalah penjabaran dari tujuan umum. Tujuan khusus diturunkan dari tujuan 
umum dalam bentuk yang febih terperinci dan operasional, sehingga mudah 
dilaksanakan dan mudah pula diukur atau dinilai. Karena itu, tujuan khusus 
digambarkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan (kalau mungkin), 
atau dalam.bentuk nilai dan sikap yang diharapkan bisa atau dimiliki oleh 
jamaah setelah diadakan pemahaman tersebut. 
b) Penetapan Struktur 
Dalam struktur program kurikulum, Majelis Talim perlu menetapkan 
mata pelajaran atau materi ajar yang sesuai dengan tujuan, serta 
menentukan jam pelajaran yang diperlukan. Pada Majelis Ta'lim yang 
mempunyai tingkatan atau program khusus, hendaknya menentukan pula 
tingkatan dan jenis program yang dimaksud. 
c) Penetapan Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan 
Dari tujuan dan jumfah materi pelajaran yang ada, Majelis Ta'lirn 
perlu menetapkan pokok bahasan atau judul/bab yang dipifih dari suatu 
mata pelajaran yang tertera dalam struktur program. Pokok bahasan 
tersebut kemudian dip.erinci menjadi sub pokok bahasan_misalnya saja, 
pokok bahasan ta'lim adalah "Nikmat Allah SWT yang diberikan kepada 
56 
 
 
 
manusia", maka sub pokok bahasannya adalah "nikmat iman, nikmat 
kesehatan, nikmat diberi keturunan", dan sebagainya. 
2. Materi/Kahan Ta'Iim 
Materi atau bahan ta'lim adalah apa yang hendak diajarkan dalam 
Majelis Ta'lim. Dalam hal ini, materi ta'lim sebagaimana yang berjalan selama 
ini adalah ajaran-ajaran Islam dengan berbagai aspeknya. Biasanya, materi 
ataupun bahan ta'lim sudah tersusun secara sistematis dalam bentuk kurikulum 
Adapun, isi kurikulum adalah mata pelajaran, berikut bab dan bahasan yang 
tertuang di dalamnya, atau berupa judul pokok bahasan berikut sat) judul/sub 
pokok bahasan yang terdapat di dalamnya. 
Secara umum, materi atau bahan ta'lim dibagi menjadai dua kelompok, 
yaitu materi yang menyangkut ilmu-ilmu agama dan materi yang menyangkut 
pengetahuan atau wawasan keagamaan. Materi ta'lim yang berupa ilmu agama 
adalah materi ta'lim yang secara langsung membahas atau membicarakan 
tentang dasar¬dasar atau ajaran tentang suatu ilmu agama, seperti tauhid, 
akidah, syariah, fikif, hadis, tafsir dan akhlak. 
Sementara itu, materi berupa pengetahuan atau wawasan keagamaan 
adalah mated yang membahas tentang persoalan-persoalan hidup masyarakat 
kontemporer yang dikaitkan dengan sudut pandang ajaran Islam, seperti 
keluarga sakinah, masyarakat ramah lingkungan, pendidikan agama, dan lain 
sebagainya. 
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Selain materi ilmu-ilmu agama dan pengetahuan keagamaan, ada juga 
Majelis Taklim yang mengajarkan ilmu alat, yaitu materi ta'lim yang berisi 
tentang pelatihan atau keterampilan jamaah dalam memahami sebuah teks-teks 
atau budaya agama, seperti materi bahasa Arab, membaca dan menulis al-
Quran, membaca kitab kuning, menulis kaligrafi dan sebagainya. 
3. Pengembangan Kurikulum 
Jika kurikulum telah disusun dengan baik, maka usaha selanjutnya 
adalah melaksanakan apa yang tertuang dalam kurikulum, melengkapi alat, 
mencari atau meningkatkan kemampuan mualim dan kegiatan-kegiatan lain 
yang ada hubungannya dengan itu. Dengan kata lain, pengembangan kurikulum 
adalah upaya mempertahankan dan menyempurnakan pelaksanaan kurikulum 
yang dimiliki guna memperoleh manfaat semaksimal mungkin. 
Pengembangan kurikulum meliputi penyusunan, penilaian, dan 
penyempurnaan-penyempurnaan yang dilakukan terhadap unsur (komponen) 
kurikulum tersebut. 
 
D. Pelaksanaan TakIim Pada Generasi Muda 
Sebelum pengajaran dimulai, seorang mualim hams terlebih dahulu mengetahui 
kondisi umum Majelis Taklim, misalnya keadaan lingkungan, jamaah, tempat dan 
lain-lain. Hal ini penting untuk menentakan perkiraan dan variasi yang mungkin 
terjadi. Pengenalan terhadap peserta tidak saja mengenai gambaran umum peserta, 
tetapi juga taraf pengetahuan, status social, sifat-sifat umum, atau juga jamaah 
khusus, seperti pejabat atau ulama setempat, ikatan kelompok serta minat dan 
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perhatian jamaah. Ini penting untuk menyusun bahan pengajaran, pengetahuan 
metode dan pendekatan, serta untuk menanamkan motivasi yang lebih kuat bagi 
jamaah. 
Pengertian terhadap kata Generasi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
berarti sekalian orang yang kira-kira sama waktu hidupnya; angkatan; turunan masa 
orang-orang tersebut hidup.
32
 Sedangkan pengertian terhadap kata Muda berarti 
belum sampai setengah umur tua, belia, muda sekali, mentah, sangat muda, generasi 
muda Islam, muda yang sudah mulai balig.
33
 Namun dalam pengertian luas, arti 
generasi muda Islam mencakup umur anak dan generasi muda Islam mulai dari lahir 
sampai mencapai kematangan dari segala segi, baik jasmani, sosial, budaya maupun 
ekonomi. Atau dalam arti yang populer dalam pandangan masyarakat bahwa awal 
masa dewasa. Dalam pengertian yang lain Generasi muda Islam dimulai sejak lahir 
sampai mencapai  kematangan pribadi karena sebenarnya pembinaan kehidupan 
moral dan agama sudah dimulai sejak saat itu yaiu dari lahir yang kemudian akan 
mempengaruhi langkah dan perkembangan jiwa selanjutnya.
34
 
Pengertian kata Generasi Muda di atas bila ditambahkan kata Islam 
dibelakangnya maka dapat dikatakan bahwa Generasi Muda Islam adalah 
sekelompok manusia yang menjadi turunan selanjutnya dari generasi tua yang kelak 
menjadi pelanjut dari generasi tua yang kini mungkin masih hidup atau sedang tidak 
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W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet.I; Jakarta: PN Balai Pustaka, 
1976), h. 656.  
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W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 656 . 
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Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Cet.XIV; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 56.  
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mampu lagi untuk berkiprah. Dapat pula diartikan sebagai turunan yang bakal 
menjadi pelanjut dari generasi tua yang memeluk agama Islam sebagai agama atau 
keyakinannya. Jadi Generasi Muda Islam  adalah kelompok umur antara anak-anak 
dan orang tua atau pelanjut dari generasi tua yang menganut agama Islam dan akan 
berusaha untuk mendalami agama Islam itu sendiri sebagai pedoman hidupnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata Generasi Muda Islam pada hakikatnya termasuk dalam kelompok generasi 
muda pada umumnya, akan tetapi yang membuat dia khusus karena melekat agama 
yang mereka anut. Untuk hal ini dapat kita lihat pengertian di bawah ini : 
Masa terjadinya berbagai perubahan pada anak baik itu jasmani, sesualitas, 
pikiran, kedewasaan, maupun sosial, semua itu merupakan proses perpindahan 
seseorang dari masa kanak-kanak dan muda ke masa dewasa dan kematangan. Masa 
perkembangan menuju kematangan jasmani, seksualitas, pikiran dan emosional.
35
 
Sedangkan para ahli ilmu Psikologi mengemukakan berbagai pengertian 
terhadap Generasi Muda  antara lain seperti berikut ini : 
1. Fase generasi muda merupakan segmen perkembangan individu yang sangat 
penting  yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga 
mampu bereproduksi.  
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2. Masa muda meliputi remaja awal yaitu dari umur 12-15 tahun, masa muda 
madya yaitu dari umur 15-18 tahun, dan masa generasi muda akhir yaitu umur 
dari 19 sampai 22 tahun. 
3. Generasi muda merupakan masa perkembangan sikap tergantung terhadap 
orangtua kearah kemandirian, minat-minat seksual, perenungan diri, dan 
perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.
36
 
Sedangkan menurut pendapat lain generasi muda diartikan yaitu:  
Generasi Muda merupakan salah satu tahap dalam kehidupan manusia, tahap ini 
merupakan yang kritis karena merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak 
kemasa dewasa.
37
 
Oleh karena itu, kalau Generasi Muda Islam itu dalam melakukan pelanggaran 
dapat pula mereka disebut dalam kelompok generasi yang kena pengaruh negatif 
sekalipun jarang disebut pengaruh negatif di kalangan generasi muda generasi 
muda. Akan tetapi penyimpangan mereka sama yaitu adalah perilaku yang 
menyimpang dari atau melanggar hukum, namun ada yang membagi pengaruh 
negatif di kalangan generasi muda ini menjadi 4 jenis yaitu :  
1. Pengaruh interaksi sosial. Pengaruh ini pada umumnya datang dari akibat 
interaksi yang dilakukan oleh generasi muda terhadap lingkungan 
masyarakatnya yang rusak. 
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Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Cet.III, Bandung : PT. Remaja 
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2. Akibat buruknya pola asuh orangtua di rumah sehingga mempengaruhi bagi 
perkembangan anak. Orangtua terlalu otoriter membuat  anak-anak menjadi 
tidak menentu dalam menentukan sikap. 
3. Akibat tekanan ekonomi. Kehidupan orangtua yang berpenghasilan pas-pasan 
dapat memicu anak untuk mencari tambahan melalui cara yang tidak benar, 
seperti mencuri merampok dan sebagainya.  
4. Akibat pengaruh lingkungan yang mengabaikan aspek-aspek normatif, sehingga 
generasi muda sangat rentang dengan pengaruh negatif dengan cara bergaul 
dengan generasi muda pemadat.
38
 
Sementara itu, Zakiah Darajat mengemukakan sedikitnya ada 5 faktor yang 
menyebabkan timbulnya pengaruh negatif di kalangan generasi muda Islam yaitu:
39
 
1. Minimnya Pembinaan Agama 
 Binaan agama bukanlah pelajaran agama yang diberikan secara sengaja dan 
eratur oleh guru sekolah saja. Akan tetapi yang terpenting adalah penanaman jiwa 
agama yang dimulai dari rumah tangga, sejak si anak masih kecil, dengan jalan 
membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan kebiasaan yang baik, misalnya 
dibiasakan menghargai hak milik orang lain, dibiasakan berkata terus terang, benar 
dan jujur, diajar mengatasi kesukaran, yang ringan dengan tenang, diperlakukan 
adil dan baik, diajar suka menolong, mau memaafkan kesalahan orang, ditanamkan 
rasa kasih sayang sesama saudara dan sebagainya di antara mereka. 
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Namun disayangkan, melihat kenyataan banyaknya orang tua tidak mengerti 
ajaran agama yang dianutnya, bahkan banyak pula memandang rendah ajaran 
agama itu, sehingga didikan agama itu praktis tidak pernah dilaksanakan dalam 
banyak keluarga di manapun mereka berada.  
Dalam Pendidikan agama yang tidak diterima si anak pada masa kanak-
kanaknya di rumah, maka di sekolah pun pendidikan agama itu pada masa yang 
lalu belum mendapat perhatian. Pelajaran agama dianggap kurang penting, tidak 
mempengaruhi kenaikan kelas anak-anak di sekolah, selain itu, guru-guru agama 
seringkali dianggap rendah, sehingga akhirnya anak-anak tidak mendapat didikan 
agama yang benar-benar, baik dari orang tuanya maupun dari guru sekolahnya.
40
 
Sebagaimana diketahui bahwa perbuatan baik yang sesuai ajaran agama, yang 
dibentuk sejak si anak lahir ia  akan menjadi dasar pokok dalam pembentukan 
kepribadian si anak kelak. Tetapi, apabila kepribadiannya dipenuhi oleh nilai-nilai 
agama, maka akan terhindarlah dia dari kelakuan-kelakuan yang tidak baik.
41
 
2. Minimnya  Pemahaman Orangtua tentang Pendidikan  
Banyaknya orang tua yang tidak mengerti bagaimana cara mendidik anak. 
Mereka menyangka bahwa apabila telah memberikan makanan, pakaian dan 
perawatan kesehatan yang cukup kepada si anak, telah selesai tugas mereka. Selain 
itu, ada pula yang menyangka bahwa mendidik anak dengan keras, akan 
menjadikannya orang baik .  
                                                          
40
 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, h. 14. 
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Hal yang terpenting dalam pendidikan si anak, adalah keseluruhan perlakuan-
perlakuan yang diterima oleh si anak dari orang tuanya, dimana dia merasa 
disayangi, diperhatikan dan diindahkan dalam keluarga, disamping itu ia harus 
merasa bahwa dalam hubungannya dengan orang tua ia diperlakukan adil diantara 
saudara-saudaranya, ia merasa tentram, tanpa ada rasa ketakutan akan dimarahi, 
diolok atau dibanding-bandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain. 
Kebebasan dalam batas kewajaran tidak terlalu terikat atau dikekang oleh 
peraturan-peraturan atau nasehat orang tua yang semestinya dipatuhi.
42
 
Seorang anak yang merasa tidak disayangi oleh orang tuanya dan merasa 
kurang mendapat perhatian dari ibu-bapaknya maka ia akan berusaha mencari 
kesayangan itu dengan bermacam-macam jalan.  Sebagai contoh kelakuan yang 
menarik perhatian, sering mengeluh, berkelahi, mengganggu orang lain, tidak mau 
melakukan apa yang disuruh oleh orangtua dan sebagainya. Maka banyak diantara 
anak-anak yang menjadi nakal, itu akibat dari perasaan tertekan karena tidak 
adanya perhatian orang tua, maka kenakalannya didalam hal ini, sebagai hukuman 
atau pembalasan bagi orang tuanya yang seharusnya dihormati .
43
  
Begitu pula dalam hal pengisian waktu untuk anak. Sesungguhnya cara 
pengisian waktu terluang itu sangat mempengaruhi kelakuan anak-anak. Dalam 
masyarakat itu, jarang diperhatikan cara yang baik untuk mengisi waktu terluang 
bagi anak-anak. Bahkan ada orang tua yang menyangka bahwa seluruh waktu si 
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anak harus diisi dengan seuatu yang bermanfaat misalnya, belajar atau kerja 
menolong orang tua dan sebagainya. Bermain-main, menyalurkan hobinya masing-
masing dianggap membuang waktu. Maka anak yang diperlakukan seperti ini akan 
menggerutu, mungkin melawan kepada orang tua, membolos dari sekolah dan 
mungkin juga terganggu emosinya dan mental ruhaninya.
44
 
Sementara terhadap orang tua yang mampu biasanya tidak membutuhkan 
bantuan tenaga dari keluarganya, ia merasa bahwa yang perlu diatur hanya waktu si 
anak untuk belajar dan sekolah. Sedang selebihnya anak itu dibiarkan semaunya, 
entah bermain jauh, naik mobil dan ngebut dan sebagainya. Memang, apabila anak-
anak telah mulai berumur 13 tahun dan seterusnya, biasanya dia lebih senang 
berada ditengah kawan-kawannya dari pada selalu di rumah orang tuanya. Dan apa 
yang disenangi oleh kawannya, itu pulalah yang disenanginya. Jika anak-anak itu 
dibiarkan mencari jalan sendiri untuk mengisi waktu terluang itu, akan diisinyalah 
dengan cara yang menggembirakannya, sedangkan pertimbangan tentang baik dan 
buruk baginya juga masih kurang mereka ketahui secara seksama.
45
 
Pertumbuhan anak-anak dari umur 13 tahun ke atas juga membawa perubahan 
pada perasaan seksual, mereka mulai senang kepada jenis lain dan rasa ingin tahu 
bertambah besar. Boleh jadi,  mereka akan jatuh kepada kejahatan dan 
keabnormalan seksual serta onani, homoseksual dan sebagainya yang buruk. Jika 
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dorongan-dorongan baru itu tidak disalurkan dengan pimpinan yang baik kearah 
pembinaan mental yang sehat dan baik pula.
46
 
Itulah sebabnya dapat dipahami bahwa pengertian orang tua terhadap anak 
merupakan suatu hal yang sangat penting, karena kurangnya perhatian terhadap 
anak-anak tersebut dapat mempengaruhi perkembangan dan kelakuan anak-anak, 
tentunya yang dapat menimbulkan kenakalan-kenakalan bagi dirinya. 
Dalam berbagai ayat di dalam al-Qur’an telah memberikan petunjuk mengenai 
sikap keteladanan orang tua dalam mendidik anak-anaknya melalui penggambaran 
Luqman. Dalam memberikan wasiat kepada putra-putrinya, Luqman tampil sebagai  
seorang figur ayah penuh kebijaksanaan. Keterangan  ini dapat dijumpai pada 
firman Allah swt., dalam al-Qur’an Surah Luqman (31) : 23,  sebagai berikut:  
 
.ُمْيِظَع ٌمُْلَظل َكْر ِّشلا َِّنا ِللهِاب ْكِرُْشَتلِ ََّيُنبي ُُهظَِعي َُوهَو ِِهنْب ِِلِ ُنمُْقل َلَاقِْذإَو 
Terjemahnya : 
“Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anak-anaknya, diwaktu dia 
memberikan pelajaran kepada anaknya : "Hai anakku janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman.”47 
 Sementara dalam ayat lain Allah swt., berfirman dalam al-Qur’an surat Luqman 
(31) : 17, sebagai berikut:  
                                   
 
Terjemahnya: 
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu.”48 
Ayat di atas memberi pengajaran bahwa anak atau generasi muda yang tidak 
terdidik dengan baik dan teratur serta secara bersungguh-sungguh akan dapat 
menjadi musuh bagi orangtuanya kelak di kemudian hari. Itulah sebabnya anak 
kadang menjadi ujian bagi orangtuanya dan termasuk tantangan yang harus 
dihadapi dengan segala kebesaran hati. Dalam menaggapi ayat tersebut, Hasan al-
Banna memberikan komentar ihwal sosok  Luqman yang digambarkan dalam al-
Qur'an sebagai figur pribadi seorang ayah yang penuh dengan kebijaksanaan dan  
merupakan teladan terhadap pendidikan bagi orangtua siapa saja dari kalangan 
muslim dalam mendidik putra-putrinya. Dalam wasiat-wasiatnya itu terkandung 
suatu hakikat pendidikan anak yang mendasar. Arah tujuannya jelas tanpa 
membutuhkan pemikiran rumit. Wasiat-wasiat Luqman kepada putra-putrinya 
mengandung pelajaran antara lain: (a). Larangan mempersekutukan Allah, dialah 
zat yang maha tunggal dan berkehendak atas segala sesuatu, hanya kepadanyalah 
kita wajib menghambakan diri, (b). Memberikan peringatan bahwa segala sesuatu 
yang terjadi dialam semesta ini diketahui oleh Allah swt., baik yang tampak 
maupun yang tersembunyi dari penglihatan manusia.  
Dalam diri manusia baik itu, keturunan anak-anak ataupun keluarga merupakan 
amanah dari Allah swt., untuk dididik, dibimbing dan sebagainya, sehingga ia 
menuju ke jalan yang diridhai Allah swt., yakni tidak terjerumus kejalan yang 
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sesat yaitu neraka. Sebagai dasar tersebut, firman Allah dalam al-Qur'an antara 
lain QS. at-Tahrim (66) : 6, sebagai berikut :  
اًرَان ْمُكِيلَْهأَو ْمُكَُسفَْنأ اُوق اُونَماَء َنيِذَّلا اَهَُّيأَاي…… 
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu…”49 
Pada ayat tersebut, dalam kitab tafsir al-Maraghi telah dikemukakan bahwa 
hendaklah diantara kalian ada yang memberitahu kepada sebagian yang lainnya, 
untuk menjaga dirinya dari api neraka dan mejauhkan kamu dari apinya yaitu 
ketundukan  kepada perintah Allah swt., dan menjauhi segala larangannya dan 
hendaklah kamu mengajarkan kepada keluargamu perbuatan yang dapat 
menjauhkan engkau dari api  neraka. Ajaklah  mereka kepada kebaikan dengan 
penuh nasihat dan pendidikan yang baik pula.
50
 
Pada ayat tersebut dapat dipahami bahwa ajaran Islam menegaskan kepada 
semua pihak yang berkompeten terutama para orang tua, agar senantiasa berusaha 
dengan sepenuh hati untuk mendidik anak-anaknya agar tidak terjerumus ke dalam 
kesesatan dan kemelaratan hidup. Allah swt., telah mewanti-wantinya lebih awal 
agar manusia dapat menjadikannya sebagai pelajaran yang amat berharga untuk 
masa depan anak-anaknya di kemudian hari.  
3. Kacaunya Keadaan Lingkungann  
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Jika keadaan sosial, perpolitikan dan kondisi ekonomi dalam keadaan  tidak 
menentu, tentu  khalayak akan susah dan penuh kekhawatiran, karena setiap 
perbuatan yang terjadi menimbulkan kegoncangan. Karena itu orang harus 
berusaha menyesuaikan diri terhadap perubahan itu supaya perasaannya bisa stabil 
dan tenang kembali. Untuk penyesuaian diri terhadap satu perubahan tidaklah 
mudah, karena yang harus diubah adalah sikap jiwa, supaya diri dapat menerima 
perubahan tersebut dan dapat menemukan jalan, bagaimana mengatasinya secara 
jernih dan tuntas.
51
 
Masyarakat akan goncang dan bimbang hendak kemana untuk melakukan 
perlindungan karena tantangan yang begitu dahsyat datang silih berganti tanpa 
kompromi dengan siapapun dan kapanpun kalau sudah tiba waktunya. 
Kebingungan dan kesedihan masyarakat akan semakin parah bila tidak ada solusi 
yang menyenangkan hati dan perasaan yang tidak menyenangkan itu akan 
membawa pengaruh yang tidak sedikit atas tindakan dan kelakuan orang lain yang 
berinteraksi dengannya.
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Adapun rasa khawatir dan kegelisahan orang tua atau anggota masyarakat pada 
umumnya mempengaruhi tindakan dan perlakuan mereka terhadap anak-anak, 
misalnya mereka akan kurang memperhatikan atau mengacuhkan problem-problem 
khusus yang  dihadapi oleh anak-anak mereka, bahkan mungkin mereka akan sering 
memarahi atau melepaskan kegelisahan hatinya kepada anak-anaknya sendiri. 
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Selain itu, disamping itu anak-anak sendiri telah lebih dulu merasa gelisah melihat 
orang tuanya gelisah dan bersedih.
53
 
Seorang anak yang sedang meningkat usia generasi muda mengalami 
kegelisahan-kegelisahan dan kesukaran-kesukaran akibat kegoncangan keadaan 
sosial politik dan ekonomi, disamping problema mereka sendiri yang terjadi akibat 
pertumbuhan dan perubahan-perubahan yang menyertai pertumbuhan umurnya, 
maka kegoncangan jiwa dan kegelisahan-kegelisahan mereka akan juga bertambah 
hebat. Dalam rangka mengatasi perasaan-perasaan itu dengan tenang, adalah tidak 
mudah bagi anak-anak yang masih dalam pertumbuhan dan perkenalan lingkungan, 
maka terjadilah gangguan-gangguan kelakuan, pikiran, bahkan kesehatan fisiknya. 
Dan yang lebih sering terjadi adalah tindakan-tindakan yang dari orang yang telah 
dianggap dewasa dan dipandang sebagai bentuk kenakalan atau terkenah pengaruh 
negatif.
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4. Dekadensi Akhlak  
Biasa didengar ada ungkapan yang mengatakan bahwa semakin maju 
pengetahuan, semakin kurang pegangan orang pada agama, dan semakin mudahlah 
orang melakukan hal-hal yang dulu berat sekali bagi mereka untuk mencobanya. 
Pada masyarakat yang hidup di zaman modern yang sudah begitu mengagumkan, 
pengetahuan, prinsip moral dan adat-istiadat yang dipegang teguh oleh orang-orang 
dahulu menjadi tinggal dan ditinggalkan.  
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Pada masyarakat yang telah jauh dari agama, kemerosotan moral, tingkah laku 
dan perbuatan-perbuatan orang dewasa yang tidak baik adalah menjadi contoh dan 
teladan bagi anak-anak generasi muda. Mereka dengan mudah mendapatkan contoh 
yang akan ditirunya sendiri, anggota keluarganya yang lain dan dari anggota 
masyarakat di mana ia hidup dan berdiam selama ini.
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Seluruh anak-anak akan mendapatkan banyak sekali contoh-contoh yang akan 
ditirunya. Apabila orang tua pasif atau kurang memperhatikan pendidikan anaknya 
dan tidak menjauhkannya dari pengaruh dan contoh yang tidak baik dalam 
lingkungan itu, maka akan sukarlah untuk mengatur kelakuan para anak dan 
keturunannya.  
Penulis dapat contohkan, seorang bapak yang pecandu rokok, melarang anaknya 
yang sudah generasi muda merokok, si anak menghindari merokok selama ia di 
dekat bapaknya, tetapi kalau ia nanti berada di tengah kawan-kawannya dan jauh 
dari pengawasan orang tua maka mungkin  akan melakukan kelakuan buruk lagi.
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5. Tayangan dan Terbitan Pornografi  
Bila mencermati kondisi dewasa ini banyak film dan buku-buku bacaan yang 
menggambarkan kejahatan-kejahatan, kelihaian penjahat, kelicikan perampok dan 
pencuri, bandit dan gelora-gelora jiwa muda, banyak sekali disenangi. Kejahatan, 
kerusakan moral dan kelicikan pelaku-pelaku dalam cerita-cerita tersebut menarik 
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perhatian orang, terutama anak-anak muda yang pada dasarnya juga ada merasa 
tekanan-tekanan perasaan baik dari orangtua/keluarganya maupun dari masyarakat 
luar.  
Selain itu, penulis  juga melihat ada faktor lain yang berpengaruh  yaitu 
generasi muda Islam yang lingkungannya sangat tidak kondusif untuk dibina 
dengan baik. Faktor-faktor itu antara lain : 
1. Lingkungan Tempat Belajar Yang Tidak Mendukung  
Madrasah bukanlah tempat menuangkan pengetahuan saja bagi murid-
murid. Tetapi sebaiknya madrasah atau sekolah seharusnya adalah juga alam dan 
lingkungan, dimana si anak benar-benar dapat menumbuhkan kepribadiaannya, 
melegakkan batin yang gelisah dan belajar menyesuaikan diri dengan segala 
sesuatu dan problema yang dihadapi sehari-hari, anak-anak belajar dari hidupnya 
dan dengan siapa mereka hidup.
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Selain itu, seorang mualim perlu mengetahui atau mempelajari terlebih dahulu 
program Majelis Ta'lim (kalau ada yang tertuiis), terutama materi dan tujuan 
kurikulum. Mualim harus mampu mengungkapkan tujuan itu dari sudut 
kepentingan jamaah. Hal ini akan menjadi petunjuk arah dan titik akhiryang akan 
dicapai. 
Bahan pengajaran sudah tentu harus dikuasai dengan sempurna. Tidak saja 
cakupan materi, tetapi juga urutan dan sistematikanya. Penguasaan itu harus 
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integral dan fungsional, dilengkapai dengan argumentasi, seperti ayat, hadis atau 
dalil aqli (logika) iainnya. Selain menguasai bahan a:au materi ajar, seorang 
mualim juga hams menguasai metode dan alat-alat yang mungkin dipakai untuk 
lebih memantapkan penyampaian bahan yang telah disiapkan. 
Hal lain yang tak kalah penting adalah mengetahui tingkat keberhasilan dalam 
mendekati tujuan. Mualim perlu melakukan evaluasi ketika majelis berlangsung 
atau pad. saat-saat terakhir majelis akan seiesai. Mualim diharapka-i menilai 
dirinya, menilai proses pengajaran, menilai situasi dan menilai tingkatpenguasaan 
peserta. 
Proses penilaian itu tidak selamanya disengaja atau dilakukan pada waktu 
khusus, tetapi dapat pula dalam mengajar, setidaknya dengan memperhatikan 
situasi umum peserta. Mualim yang berpengalaman dapat melakukan penilaian 
dengan mudah secara intuitif, apakah bahan pengajaran dipahami jamaah atau 
tidak. Bila ada kekurangan yang diketahui (atas dasar penilaian) selama proses 
pengajaran tertentu, mualim bisa melakukan antisipasi dengan segera. 
Di samping persiapan yang bersifat umum, perlu juga dilakukan persiapan 
terbatas, untuk satu atau dua Kali mengajar. Sebaiknya persiapan itu tertulis untuk 
dijadikan pedoman dalam mengajar, seperti data Majelis Ta'lim yang bersangkutan, 
tujuan ktiusus pengajaran, metode yang akan dipakai, alat dan Cara mengevaluasi. 
Persiapan dalam arti terbatas ini merupakan bagian dad profesionalitas seorang 
mualim, dan herguna sebagai bahan komparasi ketika is mengajar di lempat lain. 
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Bentuk persiapan terbatas itu dapat bermacam-rnacam, tergantung dari keingingan 
atau kebiasaan guru. 
Selanjutnya, seorang mualim harus pula memperhatikan langkah-langkah apa 
yang perlu dilakukan saat mengajar nanti, sesuai dengan persiapan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Tentunya hal itu disesuaikan dengan kebiasaan dan 
kemampuan jamaah. Begitu pula gaya mengajar disesuaikan dengan kebiasaan dan 
pembawaan seorang mualim. Dengan kata lain. langkah-iangkah pengajaran 
berpedoman pada persiapan yang telah dibuat dan dikembangkan menurut 
kebiasaan dan pernbawaan seorang mualim 
Pada umumnya, proses mengajar di Majelis Ta'lim mencakup tiga fase : 
1) Fase pertama merupakan fase pendahuluan dalam bentuk tindakan pendahuluan 
seorang mualim, seperti memusatkan perhatian jamaah, atau bila perlu 
menghubungkan pelajaran saat itu dengan pelajaran yang lalu. Termasuk pula 
di dalamnya adalah mugaddimah yang lazim terdapat c'alam setiap 
MajelisTa'lim. 
2) Fase kedua berpusat pada proses belajar secara aktif. Dalam fase ini, mualim 
mesti waspada terhadap faktor-faktor yang rembutuhkan perhatian khusus, balk 
dari mualim maupun dari jamaah. Perhatian mualim harus terpusat pada 
bermacam-macam hal, umpamanya penguasaan dan pengendalian peserta, 
perbedaan individual peserta, penyampaian bahan, metode, alat, dan juga 
penguasaan terhadap dirinya. 
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3) Fase ketiga adalah saat-saat pengajaran (ta'lim) akan selesai.-Dalam fase ini, 
perhatian mualim hendaknya lebih terfokus pada konsolidasi bahan, merapikan, 
mengumpulkan dan saat-saat untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan. Pada 
fase ini, hendaknya seorang mualim membuat ikhtisar atau abstraksi dari bahan 
yang telah diajarkannya. Atau dapat pula yang penting. Dalam fase ini pula, 
mualim menetapkan batasan yang akan dipakai dalam pengajaran yang akan 
datang. 
Dari semua fase tersebut, partisipasi jamaah sangatlah menentukan_ 
Tanpa partisipasi aktif dari jamaah ta'lim, apa yang dilakukan seorang mualim 
akan menjadi perbuatan yang sia-sia dan mubazir. Karenanya, seorang mualim 
harus memiliki integritas individu dan integritas keilmuan yang baik, sehingga 
bisa berinteraksi dan berkomunikasi dengan jamaah ta'lim secara balk. 
1. Metode Ta'lim 
Metode adalah cara menyampaikan bahan pengajaran dalam Majelis 
Ta'lim untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bagi Majelis Ta'lim, 
banyak cara atau metode yang bisa dilakukan dalam menyampaikan materi 
pengajaran. Tentunya, cara atau metode tersebut tidak bisa disamakan 
sepenuhnya dengan lembaga pendidikan keagamaan yang bersifat formal. 
Artinya, ada hal-hal yang hams diperhatikan dalam menentukan metode 
pengajaran di Majelis Taklim_ Hal¬hal yang harus diperhatikan dan 
dipertimbangkan terlebih dahulu dalam menentukan motede yang efektif di 
Majelis Taklim adalah : 
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1) tujuan yang hendak dicapai oleh Majelis Ta'lim; 
2) jamaah Majelis Ta'lim; 
3) situasi dan lingkungan; 
4) fasilitas yang dimiliki; 
5) kepribadian dan profesionalitas mualim. 
Dalam prakteknya, banyak faktor yang menyebabkan mualim (pengajar) tidak 
selalu bisa menggunakan metode yang tepat sesuai rencana. Faktor itu biasanya 
berupa situasi dan kondidi .para jamaah ta'lim, sehingga mualim terpaksa 
menggunakan metode alternatif sesuai kondisi jamaah saat itu. Begitu juga dalam 
satu kali pertemuan (pengajaran) tidak selalu menggunakan satu metode, tetapi bisa 
digunakan Iebih dari satu metode sekaligus. Hal tersebut tentunya tergantung 
kemampuan dan kreativitas para mualim. 
 Dari sekian banyak metode, metode ceramah merepakan metode ta'lim yang 
paling membudaya dan dipraktekkan oleh hampir semua Majelis Ta'lim yang ada. 
Namun demikian, tidak menutup kemungkinan bagi Majelis Ta'lim untuk 
menerapkan metode lain yang selama ini telah dipraktekkan di lembaga pendidikan 
formal. Penerapan berbagai motede dalam Majelis Ta'lim cukup penting guna 
memaksimalkan pemahaman dan pengetahuan para jamaah ta'lim. Selain itu, dengan 
adanya berbagai metode selain metode ceramah dalam Majelis Ta'lim akan 
memberikan citra positif dan mengembangkan kemampuan Majelis Ta'lim sebagai 
lembaga yang memiliki dua misi sekaligus, yaitu misi dakwah dan misi pendidikan 
Islam. 
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Berikut ini adalah beberapa metode yang sering digunakan dalam penyampaian 
materi ta'lim di Majelis Ta'lim saat ini. 
2. Metode Ceramah. 
 Metode ceramah adalah menyampaikan atau menerangkan materi ajar melalui 
Bahasa tutur (lisan) oleh mualim kepada para jamaah. Dalam pelaksanaannya, 
mualim biasanya menggunakan media atau alat bantu, seperti pengeras suara, 
gambar, papan tills dan lain sebagainya. Metode ceramah ini cukup efektif 
digunakan oleh mualim untuk menjelaskan norma, fakta atau pendapat tentang 
suatu masalah, terlebih lagi pica jamaahnya cukup banyak dan antusias 
mendengarkan ceramah. 
Dalam menerapkan metode ceramah tersebut, seorang mualim hendaknya 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Merumuskan tujuan pengajaran (taklim) secara tepat; 
2) Memutuskan apakah metode ceramah benar-benar tepat dan efektif dalam 
mencapai tujuan ta'lim tersebut; 
3) Menyusun bahan ceramah yang benar-benar sesuai hendaknya bisa 
menguasai dan menggunakan dalil naqli dan agli secara baik untuk 
mendukung materi ceramah yang disampaikan_ 
4) Menentukan alat bantu apa yang bisa digunakan dalam menjelaskan materi 
ceramah; 
5) Mengupayakan strategi ceramah yang bisa membuat para jamaah konsentrasi 
dan memahami materi ceramah; 
77 
 
 
 
6) Menjelaskan berbagai istilah dan pengertian denganjeias dan mullah 
dipahami oleh jamaah. 
7) Memberikan kesimpulan atau inti ceramah di akhir pertemuan ta'lim. 
2. Metode Tanya Jawab 
 Metode tanya jawab merupakan metode yang sangat efektif dalam merangsang 
para jamaah untuk berpartisipasi aktif dalam forum ta'lim melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh mualim. Di samping untuk menggali kemampuan 
jamaah mengkritisi sebuah persoalan, metode ini juga bisa membantu jamaah 
ikut memikirkan jawaban-jawaban dari persoalan yang muncul dalam forum 
ta'liri, sehingga akan muncul berbagai informasi dan altematif jawaban dari 
jamaah itu sendiri_ Metode tanya jawab juga efektif untuk memusatkan 
perhatian jamaah ke topik pembahasan, menyelingi ceramah, ataupun untuk 
menjuruskan perhatian jamaah ke tujuan khusus topik atau mated ta'lim. 
 Dalam menerapkan metode ini, mualim perlu mem-persiapkan haI-hat sebagai 
berikut:  
1) Merumuskan tujuan khusus dengan baik 
2) Menjelaskan kepada jamaah mengapa metode ini perlu digunakan; 
3) Memperkirakan jawaban, apakah perlu melalui uraian ataukah cukup dengan 
jawaban 'ya' atau 'tidak'. 
4) Menjaga dan menganstisipasi jawaban agar tidak menyimpang jauh atau 
menyimpang daritopik bahasan. 
Metode latihan 
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Metode ini dimaksudkan untuk melatih dan meningkatkan ketrampiian atau 
kecakapan motoris para amaah, seperti melafalkan ayat atau hadis, serta 
kecakapan asosiasi, seperti menulis dan menyambung-nyambungkan huruf. 
Metode ini biasanya sangat tepat digunakan untuk bidang pengajaran al-Quran 
atau pengajaran kitab kuning (kitab gundul) yang menuntut jamaahnya bisa 
menulis, membaca dan memahami. 
Dalam menerapkan metode ini, mualim hendaknya memperhatikan hai-hal 
sebagai berikut : 
1) Latihan harus memiliki arti dalam kerangka yang luas. Mualim harus bisa 
menjelaskan tentang arti, maksud dan kegunaan adanya latihan sebagai cara 
yang menunjang proses belajar; 
2) Tidak berorientasi pada hasil, tetapi fokus pada proses dan kemauan keras 
jamaah untuk kesalahan atau kekeliruan yang ada; 
3) Menjaga suasana agar selalu hidup dan gembira, sehingga latihan tidak 
membosankan jamaah. 
Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah pembahasan suatu masalah melalui jalan diskusi yang 
melibatkan seluruh jamaah, baik dari penyampaian masalah, pembahasan 
masalah, hingga solusi atau jawaban dari masalah yang muncul. Dengan kata 
lain, metode diskusi menekankan konsep pengajaran "dari jamaah, oleh jamaah, 
dan untuk jamaah". Dalam metode ini, seorang mualim bertindak sebagai 
moderator atau pimpinan diskusi. 
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Metode ini seringkali dipakai di lembaga pendidikan formal, semisal sekolah 
ataupun perguruan tinggi. Biasanya, metode ini digabungkan dengan kerja 
kelompok. 
Maksudnya, para jamaah taklim dibagi atas beberapa kelompok kerja yang 
ditugasi membahas suatu masalah yang sudah ditentukan oleh penyelenggara 
Majelis Taklim ataupun mualim.Untuk mengetahui sejauh mana pencapaian 
tujuan kegiatan Majelis Taklim, perlu dilakukan penilaian ataupun evaluasi_ 
Penilaian tidak raja dilakukan terhadap pengajaran (taklim), tetapi juga 
terhadap pelayanan atau penyelenggaraan. Penilain yang baik dimulai dari 
penentuan terlebih dahulu kriteria keberhasilan. Kriteria keberhasilan sebaiknya 
disusun ketika mulai membuat perencanaan_ Sernakin banyak kriteria 
keberhasilan yang dimiliki, semakin besar pufa tingkat keberhasilan yang 
dicapai, baik dalam pengajaran maupun dalam pelayanan Majelis Taklim. 
Penilaian bisa dilakukan oleh mualim atau juga oleh pengurus Majelis 
Taklim itu sendiri. Mualim melakukan penilaiu terhadap pelaksanaan taklim, 
semisal sejauh mana tujuan telah dicapai, bagaimana korelasi pemilihan bahan 
atau materi taklim dengan tujuan awal, efektifitas penggunaan metode taklim, 
proses jalannya taklim, semangat dan minat jamaahdan lain sebagainya. 
Sedangkan pengurus Majelis Taklim melakukan penilaian atas hasil kinerjanya. 
Penilaian tersebut berkisar tentang teknik dan cara yang dipakai dalam 
melayani kepentingan jamaah yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
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Bagi Majelis Taklim, adanya penilaian ataupun evaluasi tersebut memiliki 
setidaknya dua keuntu ngan, yaitu 
1) Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan telah dicapai. Bagi 
seorang mualim, tingkat keberhasilan yang dimaksud adalah tingkat 
keberhasilan dalam mengajar (memberikan ta'lim), sedangkan bagi 
pengurus Majelis Taklim adalah keberhasilan dalam memberikan 
pelayanan kinerja jamaah; 
2) Untuk memperbaiki program atau tata kerja. Hasil penilaian tidak untuk 
mencari kesalahan dan perdebatan,; tetapi untuk perbaikan. 
Penilaian atau evaluasi bisa dilakukan melalui rapat atau dengan 
instrumen yang dipersiapkan teriebih dahulu. Instrumen tersebut bisa 
berupa wawancara, observasi dan angket, yang ditujukan tidak hanya 
kepada jamaah, tetapi juga kepada mualim, guru, atau bahkan 
masyarakat sekitar. 
 Pedoman pengelolaan administrasi 
  Pentingnya Administrasi Administrasi adalah kegiatan mendayagunakan semua 
tenaga, biaya, dan fasilitas secara efektif dan efisien untuk menunjang 
tercapainya sebuah tujuan. Administrasi sangatlah penting dalam mengatur dan 
meningkatkan dan mengembangkan kinerja Majelis Ta'lim untuk mencapai 
tujuan yang harapkan. Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam administrasi 
pada umumnya meliputi hal-hal sebagai berikut : 
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1) Perencanaan, yaitu merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
oleh Majelis Ta'lim. Dalam merencanakan sebuah kegiatan, MajelisTa'lim 
hendaknya mengetahui kemampuan yang dimilikinya, balk tenaga, biaya 
ataupun sarana dan fasilitas. Selain itu, perlu diperhatikan apakah sebuah 
kegiatan yang direncanakan tersebut benar-benar diperlukan untuk 
mencapai tujuan atau tidak. Kegiatan yang tidak secara langsung menjurus 
tujuan yang telah ditetapkan, pada dasarnya adalah sebuah pemborosan dan 
tidak perlu dimasukkan ke dalam rencana kegiatan MajelisTaklim. 
2) Pengorganisasian, yaitu mengatur atau meng¬organisasikan semua tenaga, 
biaya dan sarana yang dimiliki Majelis Taklim. Termasuk di dalamnya 
adalah pembagian tugas antar pengurus, pengaturan tempat, pengaturan 
ta'Iim (pengajaran) dan pengaturan biaya (keuangan). Semua kegiatan 
hendaknya dikelola dan dikordinasikan secara balk guna mencapai tujuan 
bersama. 
3) Pelaksanaan, yaitu menyelenggarakan atau melaksanakan rencana-rencana 
kegiatan yang telah disepakati dalam tindakan nyata sesuai dengan tugas 
dan kewenangannya masing-masing. Pelaksanaan program dan kegiatan ini 
harus benar-benar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Karenanya, 
dibutuhkan semangat dan kemampuan pengurus agar program atau kegiatan 
yang telah direncanakan bisa berjalan dengan balk dan sesuai keinginan dan 
tujuan semula. 
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 Pengawasan, yaitu mengawasi dan mengevaluasi semua kegiatan Majelis 
Ta'lim dan semua penggunaan dana dan sarana (fasilitas) untuk kemudian 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan lembaga (Majelis Taklim) untuk 
mencapai tujuan secara optimal. Dalam hat ini, Majelis Ta'lim harus bisa 
mengawasi dan menilai jalannya sebuah kegiatan, untuk dikemudian dievaluasi hal-
hal yang menyangkut keberhasilan, kegagalan, dan hambatan-hambatannya Agar 
bisa menjalankan administrasi dengan balk, Majelis Ta'lim hendaknya 
memperhatikan dan mengikuti kaidah atau prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Administrasi haws praktis (tidak ruwet) dan dapat dikerjakan dengan 
mudah_ Kepraktisan dan kemudahan itu harus ditinjau dari kondisi dan 
situasi Majelis Taklim; 
2) Administrasi harus bisa berfungsi sebagai sumber informasi dari seluruh 
kegiatan Majelis Taklim; 
3) Administrasi haws dilaksanakan menurut sistem yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu. 
Komponen Administrasi Komponen ataupun unsur administrasi Majelis TakIim 
terdiri dari   
1) Pengaturan Jamaah 
2) Pengaturan Mualim 
3) Pengaturan Materi Taklim 
4) Pengaturan Sarana/Peralatan 
5) Pengaturan Tempat 
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1) Pengaturan Jamaah 
 Untuk mengatur ketertiban para jamaah, pengurus Majelis Taklim hendaknya 
memiliki catatan rinci tentang para jamaahnya. Selain untuk keperluan administrasi, 
catatan tersebut juga penting untuk tindak lanjut hubungan Majelis Taklim dengan 
pars jamaahnya. Majelis Ta'lim yang pesertanya cukup banyak dan keadaannya 
cukup kompleks, mungkin agak sukar dilakukan pencatatan yang intensif. Jadi, 
cukup dilakukan pencatatan yang penting-penting saja. Misalnya saja, catatan untuk 
jamaah yang memerlukan bimbingan lebih lanjut atau peserta yang memerlukan 
pendekatan-pendekatan tertentu.  
 Sedangkan bagi Majelis TakIim yang mampu rnelaksanakannya dengan baik, 
karena jumlah jamaahnya tidal begitu banyak atau tenaga administrasinya cukup 
memadai, agaknya perlu dilakukan pendataan jamaah secara lengkap dan teratur. 
Dengan demikian, bisa diketahui mana jamaah yang intensif mengikuti Majelis 
Taklim dan mana jathaah yang hanya mengikuti secara insidentil atau jarang 
mengikuti Majelis TakIim. Begitu pula waktu atau saat-saat kapan Majelis Taklim 
banyak dikunjungi jamaah dan saat kapan Majelis Ta'lim berkurang jamaahnya. 
 Hal terpenting dalam administrasi jamaah adalah daftar hadir atau data-data 
jamaah. Biia perlu, Majelis Ta'lim membuat statistik kehadiran jamaah di setiap 
pertemuan. 
2) Pengaturan Mualim  
Pengaturan mualim diperlukan untuk kelancaran program Majelis TakIim. Tidak 
saja diperlukan untuk mualim yang akan mengajar, tetapi juga untuk jamaah. Hal ini 
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dimaksudkan agar kegiatan pengajaran bisa berjalan secara bergilir, teratur, dan 
terisi sebagaimana mestinya. Jauh-jauh hari sebelumnya, para mualim harus 
mengetahui giliran mengajar beserta topik bahasannya agar is dapat bersiap sebaik-
baiknya. 
 Bagi Majelis Taklim yang memiliki mualim tunggal atau yang diatur langsung 
oleh mualim, pengaturan mualim mungkin tidak diperlukan, dengan catatan sang 
mualim yang bersangkutan bisa'menunjuk penggantinya sewaktu-waktu is 
berhalangan mengajar. Jika Majelis Taklim diatur oleh sebuah kepengurusan atau 
lembaga, pengaturan mualim beserta jadual materi (pelajaran) sangatlah diperlukan. 
Dalam hal ini, sebaiknya mualim yang ditunjuk untuk memberikan taklim 
disesuaikan dengan keahlian dan waktu yang dimilikinya. Artinya, mualim dipilih 
atas dasar topik-topik bahasan yang telah ditentukan dalam kurikulum. Jika 
kurikulum itu sudah ditetapkan, pihak pengurus Majelis Taklim terlebih dahulu 
harus mengetahui persis keahlian mualim yang akan dipilih beserta kesediaan waktu 
yang dimilikinya. 
 Selain keahlian dan kesediaan waktu yang dimiliki oleh mualim, hal yang perlu 
dipertimbangkan oleh pengurus Majelis Taklim adalah keadaan atau tingkat jamaah. 
Hal ini mengingat tidak mesti seorang mualim itu cocok untuk segala situasi atau 
untuk segala tingkat dan lapisan masyarakat.  
 Pengurus yang baik adalah pengurus yang bisa memilih topik atau materi 
taklim yang diperlukan jamaah dar memilih mualim yang sesuai dan berkenan di 
hati para jamaah. Sudah semestinya pengurus Majelis Taklim memelihara dan 
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mengembangkan hubungan yang balk dan akrab dengaa mualim. Faktor-faktor 
manusiawi  dipertimbangkan, semisal honorarium atau transportasi mualim yang 
bersangkutan. Bila perlu, dilakukar penjemputan dengan kendaraan yang dimiliki 
oleh Majelis Taklim, pengurus Majelis Taklim atau jamaah secara sukarela dan 
dilakukan secara bergilir 
3) Pengaturan Pengajaran 
Program pengajaran adalah rencana pelajaran yang dibuat secara berkala, seperti 
tahunan, enam bulanan dan sebagainya. Termasuk dalam program pengajaran adalah 
materi, mualim, jam pelajaran dan sebagainya. Sebelum terlebih dahulu secara 
tertulis waktu, tempat, dan topik yang diharapkan. 
 Selain itu, di setiap akhir pertemuan ta'lim, perlu dibuat semacam ringkasan 
atau rangkuman secara tertuiis mengenai materi atau bahasan yang telah 
disampaikan oleh mualim. Rangkuman ini penting untuk dijadikan dokumentasi 
bagi Majelis Taklim yang bersangkutan. Rangkuman ini juga sangat penting untuk 
mengetahui seberapa jauh pelajaran atau materi taklim telah diberikan kepada 
jamaah. Lebih dari itu, rangkuman ataupun ringkasan materi juga sangatpenting 
bagi para mualim berikutnya untuk mengetahui bahan atau materi yang telah 
diberikan, sehingga mualim berikutnya tinggal meneruskan materi taklim dan tidak 
mengulang apa yang telah diberikan sebelumnya. 
 Agar pengajaran di .Majelis Taklim bisa berkembang dengan balk dan rapi, 
perlu juga dilakukan pembuatan diktat atau makalah. Dalam hal ini, sesuai program 
pengajaran yang telah disusun, para mualim diharapkan bisa membuat semacam 
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diktat, buku panduan ataupun makalah, sehingga para jamaah mempunyai catatan 
untuk mengulang atau menelaah di rumah. 
4) Pengaturan Sarana/Peralatan 
Sarana ataupun peralatan Majelis Taklim pada umumnya dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu: 
1) Alat pengajaran, yaitu alat yang langsung mendukung kegiatan pengajaran 
(taklim), seperti pengeras suara, alat perekam, papan lulls (whiteboard), dan 
sebagainya; 
2) Perlengkapan, yaitu perabot yang diperlukan dalam kegiatan taklim, semisal 
meja, kursi, alas tikar, mimbar, mesin ketik, komputer, dan sebagainya; 
3) Bahan administrasi, yaitu barang yang dimiliki Majelis Taklim yang 
biasanya tidak tahan lama atau sering habis dalam waktu singkat, seperti 
kertas, kapur, spidol, tinta, pensil dan sebagainya.Sarana ataupun peralatan 
Majelis Taklim tersebut perlu diinventarisasi dan dicatat dalam sebuah buku 
atau catatan yang biasanya disebut dengan daftarinventaris. 
4) Pengaturan Tempat 
 Pengaturan tempat perlu dilakukan dengan sebaik mungkin agar Majelis 
Taklim bisa berlangsung dengan lancar. Kegiatan yang termasuk dalam 
pengaturan tempat misalnya adalah penyediaan kursi, bangku, tikar, mimbar, 
pengeras suara, alat perekam, dekorasi dan lain sebagainya. Begitu pula hal-
hal yang menyangkut kebersihan dan penyediaan konsumsi perlu diatur 
dengan sebaik-baiknya agar tidak mengganggu kelancaran kegiatan 
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pengajaran (taklim). Untuk itu, perlu dilakukan pembagian tugas di antara 
pengurus untuk mengatur tempat kegiatan taklim_ Atau bisa juga menunjuk 
satu atau beberapa orang yang bertugas mempersiapkan tempat taklim 
dengan sebaik-baiknya. 
5) Pengaturan Keuangan 
 Pengaturan keuangan meliputi pemasukan, pengeluaran dan pencatatan 
serta menjaga pemanfaatannya secara efisien dan efektif. Pencatatan dilakukan 
dalam sebuah buku yang sering disebut buku kas. Pengeluaran dan pemasukan 
uang hendaknya diumumkan atau dipublikasikan kepada jamaah agar mereka 
mengetahui lalu lintas keuangan. Misalnya saja, uang atau dana kontan di atas 
100.000 (seratus ribu rupiah) hendaknya disimpan di bank, untuk menjaga 
keamanan dana tersebut. Kepengurusan Majelis Taklim Untuk keteraturan 
perjalanan lembaga dan kegiatan-kegiatannya, Majelis Taklim diharapkan 
mempunyai kepengurusan sendiri. Kepengurusan yang dimaksud adalah adanya 
sekelompok orang yang secara khusus melaksanakan dan 
mempertanggungjawabkan semua kegiatan Majelis Taklim, seperti surat-
menyurat, keuangan, peralatan - dan tempat, urusan pengajaran dan lain 
sebagainya. 
Adapun, susunan kepengurusan Majelis Taklim bisa terdiri dari  
1) Seorang atau Iebih Ketua  
2) Seorang atau Iebih Sekretaris 
3) Seorang atau Iebih Bendahara 
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4) Seorang atau Iebih kepala seksi-seksi, seperti : 
1. Seksi Dana dan Keuangan 
2. Seksi Tempat 
3. Seksi Peralatan 
4. Seksi Hubungan Masyarakat 
 Pembagian tugas antar pengurus hendaknya dibuat agar para pengurus 
mengerti tugasnya masing-masing. Pembagian tugas itu disesuaikan dengan 
keahlian dan waktu yang tersedia dari masing-masing pengurus. Untuk menjaga 
dinamika lembaga yang balk, kepengurusan Majelis Taklim hendaknya dipilih 
secara berkala, seperti setiap tahun, dua tahun atau tiga tahun. Selain itu, ada 
baiknya pengurus mempunyai sejumlah Penasehat atau Pelindung 
untukmembantu kepengurusan Majelis Taklim perpanjang diperlukan dukungan 
moril dari pejabat atau pemimpin masyarakat. Demikian pula dapat diangkat 
sejumlah Ketua Kehormatan yang karena pengaruhnya is dapat didudukkan 
menjadi Ketua namun is tidak mempunyai waktu untuk menjadi Ketua.  
 Masalah-masalah yang dihadapi sebaiknya dibawa ke dalam rapat 
pengurus. Rapat pengurus sebaiknya diadakan paling kurang sebulan sekali. 
Rapat bersifat memecahkan masalah dan menentukan jalan keluar, melakukan 
penilaian (evaluasi) serta menentukan langkah-langkah dan program 
selanjutnya. Setiap rapat harus dicatat dalam Notula. Notula rapat dibuat dalam 
buku khusus dan selama hal itu penting notula itu digandakan untuk diketahui 
oleh setiap pengurus. Notule rapat dapat diperbaiki bila ada sanggahan anggota. 
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Notula atau hasil rapat ada baiknya dibacakan pada rapat berikutnya. Selain itu 
mengingatkan keputusan rapat yang lalu juga untuk memberikan kesempatan 
pada pengurus untuk merevisi atau telah terjadi perkembangan lain dari ketika 
rapat terdahulu. 
 
E Kerangka Konseptual 
      Kerangka  diperlukan untuk memudahkan penelitian, sebab itu merupakan 
pedoman bagi peneliti. Oleh karena itu, seorang penelilti harusterlebih dahulu 
memiliki suatu kerangka Konseptual untuk menggambarkan dari sudut mana ia 
menyoroti masalah yang dipilihnya.  
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini secara 
skematis penulis  gambarkan dalam kerangkakonseptual sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
Landasan Yuridis Formal 
Landasan Teologis Normatif: 
- Al-Quran 
- Hadis 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Pembinaan Pengamalan Ibadah 
Solusi Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
Pengamalan 
Hasil Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian   
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif  kualitatif. Secara teoritis, 
penelitian deskriptif  adalah  penelitian yang  terbatas  pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga 
hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di  Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur Kota 
Sorong Provinsi Papua Barat, dengan pertimbangan antara lain: 
1) Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur Kota Sorong Provinsi Papua 
Barat memiliki kelompok majelis taklim sehingga subjek penelitian jelas. 
2) Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur Kota Sorong Provinsi Papua 
Barat cukup aktif dalam melaksanakan majelis taklim. 
3) Berdasarkan observasi pendahuluan, Kelurahan Klasaman Kecamatan 
Sorong Timur Kota Sorong Provinsi Papua Barat adalah salah satu majelis 
taklim di dalamnya diatur secara sistematis menurut sistem pelaksanaan 
majelis taklim sudah cukup lama berdiri serta belum ada yang mengadakan 
penelitian sebagaimana yang penulis lakukan. 
                                                          
1
Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif  (Cet. VIII; Yogyakarta: Rake Saraisin, 1996), h. 49.  
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B. Pendekatan Penelitian 
Dalam menelaah permasalahan tesis ini peneliti menggunakan beberapa 
pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan Positivisme 
Penelitian berdasarkan kebenaran suatu ilmu pengetahuan berdasarkan fakta-
fakta empiris. Pendekatan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 
kepada ibu-ibu Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur Kota Sorong, 
agar bisa menjunjung dan mengamalkan norma-norma keagamaan. 
2. Pendekatan Rasionalisme 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran kebenaran atau 
pengetahuan empirik logis yang bisa dinalar dalam pelaksanaan majelis 
taklim dalam pembinaan pengamalan ibadah.  
3. Pendekatan Fenomenologi. 
Pendekatan ini digunakan untuk melihat fakta fenomena  yang tampak pada 
pengamalan ibadah ibu-ibu Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur 
Kota Sorong Provinsi Papua Barat. 
C. Sumber Data 
Data dalam penelitian pelaksanaan majelis taklim dalam pembinaan 
pengamalan ibadah ibu-ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur 
Kota Sorong Provinsi Papua Barat, bersumber ibu-ibu anggota kelompok itu 
sendiri sebanyak 40 orang, serta faktor pendukung dalam pencapaian penelitian 
ini.  
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Ada dua sumber dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini antara lain adalah data yang 
dikumpulkan langsung dari obyek melalui wawancara langsung, yang telah 
memberikan informasi tentang dirinya dan pengetahuannya. Orang-orang 
yang masuk dalam kategori ini adalah ketua kelompok majelis taklim, 
peserta majelis taklim, ustad/ustada, serta yang dianggap berkompeten dalam 
memberikan informasi terkait dengan penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dengan 
bantuan bermacam-macam tulisan (literatur) dan bahan-bahan dokumen. 
Literaturdan dokumen dapat memberikan banyak informasi tentang 
pelaksanaan majelis taklim dalam pembinaan pengamalan ibu-ibu di 
Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data di lapangan penulis menggunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi dan triangulasi diantara ketiganya. 
1. Observasi 
Secara umum observasi berarti pengamatan dan penglihatan. 
Sedangkan secara umum observasi dalam dunia penelitian adalah mengamati 
dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawab dan mencari bukti 
terhadap perilaku kejadian-kejadian, keadaan benda dan simbol-simbol 
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tertentu, selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang 
diobservasi dengan mencatat, merekam, memotret guna penemuan data 
analisis.
2
 Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung 
(tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan 
itu dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan didalam situasi 
buatan yang khusus diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah 
mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki.  
2. Wawancara 
Menurut Esterberg dalam buku Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, 
kualitatif dan R&D, wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar imformasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
3
 
Hal yang senada diungkapkan Lexi J. Moleong bahwa wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua 
belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan.
4
 Jadi peneliti akan mengadakan wawancara mendalam kepada 
sumber data.  
                                                          
2
Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001), h.167. 
3
Sugiyono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VI;  Bandung: Alfabeta, 2009), h. 231.  
4
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h.135.  
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atas variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya.
5
 Teknik pengumpulan data melalui 
dokumentasi merupakan pelengkap dari tehnik observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data.
6
 Triangulasi juga diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data  dan sumber data yang telah ada.
7
 
4.  Sampel 
Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering di gunakan 
adalah purposive sampling, dan snowball  sampling. Purposive sampling 
adalah tehnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, 
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. 
 
 
                                                          
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi (Cet. XIII; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 231. 
6
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 178. 
7
Sugiyono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VI;  Bandung: Alfabeta, 2009), h. 241. 
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E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan untuk menjelaskan 
keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, dan teknik pengumpulan data, serta 
berapa lama kerja di lapangan.
8
 Instrumen penelitian juga berarti sebagai alat untuk 
memperoleh data. Alat ini harus dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan. 
Dengan kata lain, instrumen adalah alat atau cara menjaring data yang diinginkan 
dan yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga instrumen 
penelitian yaitu: 
1. Format Observasi 
 Penelitian yang menggunakan metode observasi atau pengamatan membutuhkan 
alat bantu, hal ini disebabkan karena manusia pada hakikatnya memiliki 
keterbatasan kemampuan.
9
 
 Sehubungan dengan statmen tersebut di atas, maka Harsya W. Bachtiar 
mengemukakan bahwa alat bantu yang diperlukan dalam melakukan observasi di 
antaranya adalah alat pemotret, teropong lensa jauh, kamera, juga alat perekam 
suara.
10
 Adapun alat yang digunakan oleh peneliti dalam observasi di majelis 
taklim adalah berupa camera dan alat perekam. 
2. Format Wawancara 
                                                          
8
Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 110. 
9
Lihat Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke arah Ragam 
Varian Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 96. 
10
Harsya W. Bachtiar, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Cet. III; Jakarta: PT. Gramedia, 
1986), h. 108. 
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Format wawancara merupakan instrumen dalam pengumpulan data karena 
penulis menggunakan metode wawancara atau interview. Instrumen ini 
dimaksudkan sebagai upaya untuk mengantisipasi kejenuhan informan dan 
kelengkapan data yang ingin diperoleh. Sebab tanpa adanya pedoman yang jelas 
dalam melaksanakan wawancara maka data yang diperoleh tidak akurat. Secara 
garis besar instrumen yang digunakan dalam dua bentuk sebagai berikut: 
a) Wawancara terstruktur, yaitu bentuk wawancara yang disusun secara 
terperinci mengenai hal-hal yang ingin ditanyakan 
b) Wawancara yang tidak terstruktur, yaitu suatu bentuk wawancara yang 
hanya menurut pokok-pokok pikiran yang ditanyakan. Instrumen 
wawancara yang penulis gunakan pada saat wawancara tidak terstruktur ini 
yaitu berupa catatan-catatan yang penulis catat ketika mewawancarai 
informan. 
Dengan demikian kedua bentuk wawancara tersebut di atas digunakan 
oleh peneliti. Peneliti mengajukan pertanyaan berdasarkan pertanyaan yang 
terstruktur kemudian menambahnya dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
dipandang relevan dengan masalah yang diteliti. Namun demikian, format 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang 
ditanyakan sehingga lebih banyak mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
informan yang dijadikan sebagai subyek penelitian. 
        c. Format Dokumentasi 
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Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa dokumentasi adalah data 
yang diperoleh dari catatan-catatan, atau arsip-arsip sebagai sumber data yang 
berhubungan dengan obyek penelitian.
11
 Dokumen yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah penulis memperoleh data dan informasi yang berasal dari 
dokumen-dokumen yang didapatkan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data 
dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan 
oleh data.
12
 Pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul  
dari catatan lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan. 
Untuk melaksanakan analisis data kualitatif perlu ditekankan beberapa 
tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Miles dan Huberman mengatakan dalam Sugiyono bahwa reduksi data 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,dicari 
                                                          
11
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1992), h. 103. 
12
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 103. 
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tema dan polanya.
13
 Adapun tahapan-tahapan mereduksi data meliputi 
membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema dan menyusun laporan 
secara lengkap dan terinci. 
Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data 
yang dihimpun dilapangan, yaitu mengenai pelaksanaan majelis taklim dalam 
pembinaan ibadah ibu-ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur, 
sehingga dapat ditemukan hal-hal dari objek yang diteliti tersebut. Kegiatan 
yang dapat dilakukan dalam reduksi data ini antara lain:1) mengumpulkan 
data dan imformasi dari catatan hasil wawancara dan hasil observasi; 2) 
Mencari hal-hal yang dianggap pentingdari setiap aspek temuan penelitian. 
b. Penyajian data 
Miles dan Huberman dalam Supyarogo dan Tobroni mengatakan bahwa 
yang dimadsud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan imformasi 
yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan.
14
 Miles dan Huberman dalam sugiono juga 
mengatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
15
 
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian imformasi 
berdasarkan data yang diperoleh dari majelis taklimyang sesuai dengan fokus 
                                                          
13
Sugiyono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VI;  Bandung: Alfabeta, 2009), h. 247. 
14
Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 194. 
15
Sugiyono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VI;  Bandung: Alfabeta, 2009), h. 248. 
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penelitian untuk disusun secara baik, runtut sehingga mudah dilihat, dibaca 
dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait 
dengan pelaksanaan majelis taklim dalam pembinaan ibadah ibu-ibu di 
Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur dalam bentuk teks naratif. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Untuk menguji keabsahan data hasil penelitian ini dilakukan dengan 
trianggulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
ada. Selain itu pengamatan lapangan juga dilakukan, dengan cara memusatkan 
perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus 
penelitian, yaitu Analisis Peranan majelis taklim dalam pembinaan pengamalan 
ibadah pada ibu-ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur. 
Selanjutnya mendiskusikan dengan orang-orang yang dianggap paham 
mengenai permasalahan penelitian ini. 
Oleh  karena itu, kesadaran rangkaian tahapan-tahapan penelitian ini 
tetap berada dalam kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling 
berkaitan serta saling mendukung satu sama lain, sehingga hasil penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan. Implikasi utama yang diharapkan dari 
keseluruhan proses ini adalah penarikan kesimpulan tetap signifikan dengan 
data telah dikumpulkan sehingga hasil penelitian dapat dinyatakan sebagai 
sebuah karya ilmiah yang representatif. 
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BAB IV 
 
ANALISIS PERANAN MAJELIS TAKLIM JAMIATUL MUSLIMAH DALAM 
PEMBINAAN PENGALAMAN IBADAH PADA IBU-IBU DI KELURAHAN 
KLASAMAN KECAMATAN SORONG TIMUR. 
 
 
A. Bentuk Pengajian Majelis Taklim di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong 
Timur 
 
Bentuk pengajian ada dua bentuk pengajian yaitu, pengajian mingguan dan 
bulanan. Kalau Mingguan dilaksanakan setiap hari selasa yang dilaksanakan dengan 
cara dari rumah ke rumah, Kalau Bulanan setiap Bulan sekali, di Minggu ketiga, Di 
hari Minggu yang dilaksanakan di Masjid. 
Latar belakang didirikannya pengajian Perempuan ini adalah karena Perempuan 
disekitar Majelis Taklim Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur belum 
mempunyai wadah untuk menuntut ilmu dan bersilaturohmi. Hal ini mendorong 
para perintis merasa perlu untuk memberi perhatian kepada para Perempuan tersebut 
agar memiliki pengetahuan agama yang luas. 
Pengajian Perempuan ini mulai mengalamiperkembangan, hal ini terlihat dari 
jumlah jama'ahnya yang semakin bertambah. Besarnya minat Perempuan yang 
mengikuti pengajian akhirnya timbul pemikiran untuk menambah waktu pengajian, 
maka diadakanlah pengajian mingguan yang jama'ahnya adalah jama'ah pengajian 
perempuan. 
Pengajian bulanan dilaksanakan setiap hari Jum’at  jam 01.30 WIB sampai 
dengan selesai, dengan bentuk pengajian yaitu mendengarkan ceramah dari para 
100 
 
 
 
ulama yang di undang untuk memberikan ceramah agama, dan pembacaan surat 
Yasiin sebelumnya. 
Tujuan awal didirikannya pengajian Perempuan adalah untuk memberikan 
pemahaman-pemahaman tentang agama Islam di kalangan Perempuan agar nantinya 
tercermin akhlaqul karimah dalam diri mereka, serta mampu mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari agar terhindar dari pengaruh negatif lingkungan baik 
dari segi sosial maupun budaya. 
Secara spesifik visi misi Majelis Taklim Kelurahan Klasaman Kecamatan 
Sorong Timur ialah: 
1. Visi:Menjadi kawah candradimuka bagi perempuan sehingga “Allah ridlo 
terhadap mereka dan merekapun ridlo kepadaNya” 
Membentuk sikap keberagamaan yang humanistik, berdasarkan Al-Qur’an dan 
hadits. 
a) Menumbuhkembangkan ghiroh membaca dan memahami isi Al- Qur’an. 
b) Memberi wadah kontemplasi transadental bagi para perempuan  dengan 
dzikir kepada Allah. 
2. Kurikulum 
Kuriklum yang digunakan di Majelis Taklim Kelurahan Klasaman Kecamatan 
Sorong Timur ialah “hiden curriculum” ini berarti kurikulum yang digunakan tidak 
tertuang dan tersusun de jure, akan tetapi bersifat kesepakatan hasil musyawarah 
anggota. Materi yang diajarkan di majelis, Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong 
Timur, antara lain: 
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1. Selasa pertama : Dzikir bersama, Pengajian Yasin dilanjutkan Siraman Rohani 
yang disampaikan oleh Ustad 
2. Selasa kedua : Dzikir bersama, mengaji bersama, mengaji berkelompok, siraman 
rohani yang disampaikan oleh ustadzah. 
3.Selasa ketiga : Kajian Tafsir Al Qur’an yang disampaikan oleh Ustad. 
4.Selasa Keempat : Dzikir bersama, mengaji bersama, mengaji berkelompok, 
siraman rohani yang disampaikan oleh Ustadzah. 
Metode yang digunakan adalah metode internalisasi pembiasaan dengan diawali 
membaca ayat-ayat Al-Qur’an berjama’ah di pimpin ustadz atau ustadzah. 
Selanjutnya metode ceramah, yaitu seorang guru menyampaikan pelajaran di depan 
para jama'ah dan jama'ah mendengarkan serta menyimak bacaan yang sedang 
dijelaskan, dan tanya jawab 
Jama'ah Majelis Taklim Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur yang 
mengikuti pengajian berjumlah 60 orang, yang bervariasi kehadirannya, terdiri dari 
berbagai varian umur antara 19-64 Tahun. 
Sebagian besar dari jama'ah adalah Ibu Rumah Tangga dengan berbagai profesi 
tambahan baik seorang pedagang, guru, petani, buruh, dan lain sebagainya. Dalam 
setiap pengajian jama'ah harus mengisi absent yaitu untuk mengetahui kehadiran 
jama'ah disetiap minggunya. Pakaian yang dipakai dalam mengikuti pengajian 
adalah busana   muslimah. 
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3. Sarana dan Prasarana 
Sarana merupakan komponen pendukung bagi kelangsungan Majlis Taklim ini. 
Menurut data yang penulis peroleh dari hasil observasi dan survey, Majelis 
Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur memiliki sarana dan prasara 
pendukung dalam melaksanakan proses belajar mengajar, seperti: spidol, white 
board (papan tulis), alat pengeras suara (sound system), serta kitab-kitab. 
Pengajian diadakan secara bergilir di rumah Anggota Jama’ah. Prosedur yang 
digunakan ialah Arisan, nama anggota jama’ah yang diundi dan mendapat uang 
arisan maka rumahnya memperoleh giliran tempat pengajian tersebut dengan snack 
alakadarnya. 
4. Manajemen Kelembagaan Majelis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong 
Timur 
Majelis Taklim Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur adalah 
pendidikan non-formal dengan berbagai kegiatan keberagamaan, yang dikelola oleh 
seluruh pengurus yang struktur organisasinya sebagai berikut: 
Penasehat           : Ibu Lapiah 
Pembina             : Ibu Ruqayah 
Ketua                 : Ibu Sutastri 
Wakil Ketua      : Ibu Sudarwati 
Sekretaris I        : Ibu Yayah 
Bendahara I       : Yusdiyanti Rasyid 
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          Pengurus inilah yang mengelola kegiatan yang ada di Majelis Taklim sehingga 
berbagai kegiatan Keberagamaan berjalan dengan baik. Dalam arti yang lebih luas 
manajemen yang dipakai di Majelis Taklim ini sudah relative profesional, terlihat dari 
distribusi kerja yang tersebar pada orang-orang yang mempunyai kapabilitas di 
bidangnya. Kegiatan Majelis Taklim Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur 
dilaksanakan satu kali seminggu, yaitu hari Jum’at setelah shalat Jum’at. Materi yang 
dikaji adalah Hadits, Tafsir, Akhlaq, Fiqh, yang diajarkan secara bergiliran oleh para 
guru dalam satu minggu. 
          Selain kegiatan pengajian Mingguan, pengajian Perempuan Majelis Taklim 
Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur juga melaksanakan pengajian bulanan, 
dengan mengundang para ulama atau kyai untuk memberikan siraman rohani atau 
pengetahuan agama Islam (ceramah). Pengajian Perempuan Majelis Kelurahan 
Klasaman Kecamatan Sorong Timur juga mempunyai berbagai kegiatan yang dikelola 
para pengurus untuk memenuhi kebutuhan jama'ah. Kegiatan tersebut antara lain: 
1) Memperingati hari-hari besar Islam yang secara rutin dilaksanakan, yaitu: 
2) Peringatan Maulid Nabi Muhammad saw., Peringatan Isra Mi'raj Nabi 
Muhammad saw., Peringatan Tahun Baru Islam. 
3) Kunjungan ke Majlis Taklim-Majlis Taklim lain (Study Comperative). 
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk menambah wawasan para 
jama'ah dan mempererat tali silaturahim antar sesama muslim. 
4) Kegiatan sosial dengan menjenguk dan memberi santunan kepada anggota 
yang sakit atau meninggal dunia. 
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B. Pengalamaan Ibadah Ibu-Ibu Anggota Majelis Taklim 
Tabel 1 
Keberadaan Majlis Taklim  
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Sangat penting 24 60 % 
B Penting 16 40 % 
C Kurang penting - - 
D Tidak penting - - 
Jumlah  N=40 100% 
          
 Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukan bahwa sebagian besar jama'ah 
menganggap keberadaan Majelis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur sangat 
penting yaitu sekitar 60% responden dan yang menjawab penting sebayak 40% 
responden, dan tidak ada  responden yang mengatakan kurang penting atau 0% 
demikian pula yang mengatakan tidak penting yaitu 0%. Hal ini membuktikan bahwa 
Majelis Taklim Al-Mu’minah mempunyai kontribusi dalam memberikan wawasan 
Islam. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Majelis Kelurahan Klasaman 
Kecamatan Sorong Timur mempunyai peranan yang sangat penting. 
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Tabel 2 
Frekuensi Pengajian 
 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Selalu 16 40 % 
B Sering 13 32,5% 
C Kadang-kadang 11 27,5 % 
D Tidak pernah - - 
Jumlah  N=40 100% 
           
          Berdasarkan tabel 2 di atas dapat  dilihat bahwa dari presentase di atas sekitar 16 
orang atau 40% dari jama'ah yang mengatakan selalu mengikuti pengajian dan jamaah 
yang mengatakan sering mengikuti pengajian secara rutin sebanyak 13 orang jamaah 
atau 32,5%.  Sedangkan  jamaah mengatakan kadang-kadang mengikuti pengajian 
sebanyak 11 orang atau 27,5 % serta tidak satupun jamaah atau 0% yang mengtakan 
tidak pernah mengikuti pengajian  secara rutin. Hal mununjukan bahwa keberadaan 
Majlis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur mempunyai daya tarik dan 
sangat bermanfaat bagi jama'ah sehingga sebagian besar sering menghadiri kegiatan 
tersebut. 
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Tabel 3 
Motivasi Pengajian di Majlis Ta'lim 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Atas kemauan sendiri 30 75 % 
B Ajakan teman/pengurus 7 17,5 % 
C Dorongan pihak lain 3 7,5 % 
D Ikut-ikutan - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan  tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar jama'ah yang 
mengikuti aktivitas di Majlis Taklim atas kemauan sendiri, yaitu sebanyak 30 orang 
atau 75% jamaah. Sedangkan jama'ah yang mengikuti Majelis Taklim karena ajakan 
teman atau pengurus sebanyak 7  orang jamaah atau 17,5 % dan hanya  3 orang jamaah 
atau 7,5% yang mengatakan mengikuti pengjian atas dorongan pihak lain, serta tidak 
satupun jamaah atau 0% yang mengatakan hanya ikut-ikutan. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa kesadaran tentang agama islam  dalam diri Perempuan dan ibu-ibu 
majelis taklim di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur sudah melekat dan 
tidak harus dipaksa lagi. 
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     Tabel 4 
Alasan Bergabung di Majelis Kelurahan Klasaman  
Kecamatan Sorong Timur 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Menambah pengetahuan agama 35 87,5 % 
B Memperbanyak teman 3 7,5 % 
C Mengisi waktu luang 2 5 % 
D Iseng-iseng saja - - 
Jumlah  N=40 100% 
  
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa alasan bergabung di majelis 
taklim sebanyak 35 orang jamaah atau 87,5 % yang mengatakan  jama'ah mengikuti 
pengajian di Majelis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur untuk menambah 
pengetahuan agama, di samping itu ada juga yang beralasan untuk memperbanyak 
teman yaitu sebanyak 3 orang jamaah atau  7,5 % dan ada juga yang mengatakan bahwa 
mereka bergabung dengan majelis taklim hanya untuk mengisi waktu luang namun 
tidak terlalu banyak yaitu hanya 2 orang jamaah atau  5 % dan tidak ada sama sekali 
atau 0% jamaah yang mengatakan ikut bergabung hanya karena iseng-iseng saja. Hal ini 
menunjukan bahwa Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan non-formal dapat 
menambah pengetahuan agama khususnya bagi para jama'ah Majelis taklim Kelurahan 
Klasaman Kecamatan Sorong Timur. 
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Tabel 5 
Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaaan 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Sangat aktif  11 27,5 % 
B Aktif 20 50 % 
C Kurang aktif 9 22,5 % 
D Tidak aktif - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa  presentase jamaah  majelis 
taklim yang aktif melakukan kegiatan keagamaan  yaitu sebanyak 20 atau 50% jamah 
mengatakan aktif dan 11atau 27, 5% orang jamaah yang mengatakan sangat aktif  
sedangkan jamah yang mengatakan kurang aktif juga cukup banyak yaitu sebanyak 9 
orang jamaah atau 22,5% jama'ah kurang aktif, sedangkan yang tidak aktif ada satu 
persen pun.  Hal ini menunjukan antusias para jama'ah untuk mempelajari pengetahuan 
agama yang diajarkan di Majelis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur cukup 
tinggi, walaupun masih ada ibu-ibu yang kurang aktif untuk mengikuti kegiatan 
keagamaan karena kesadaran mereka tentang masih kurang sehingga tidak terlalu 
memperhatikan pentingnya tersebut. 
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 Tabel 6 
Pengetahuan Bertambah Setelah Mengikuti Pengajian 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Sang   Sangat bertambah 20 50 % 
B Cukup bertambah 20 50 % 
C Kurang bertambah - - 
D Tidak sama sekali - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukan bahwa setelah mereka mengikuti 
pengajian di Majlis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur pengetahuan agama 
mereka sangat bertambah yaitu yaitu sebanyak 20 orang jamaah atau 50% yang 
mengatakan hal demikian dan sebanyak 20 orang jamaah atau 50% lagi menyatakan 
cukup bertambah,  serta tidak satu pun atau 0% jamaah yang mengatakan bahwa 
pengetahuan kurang bertambah atau tidak sama sekali setelah mengikuti kegiatan 
pengajian. Ini menunjukan bahwa Majelis taklim di Kelurahan Klasaman Kecamatan 
Sorong Timur berperan dalam menambah wawasan Keberagamaan bagi para 
jama'ahnya. 
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Tabel 7 
Cara Penyampaian Materi 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Sang    Sistematis sehingga mudah dipahami 18 45 % 
B Cukup sederhana 20 50 % 
C Sering berbelit-belit sehingga sukar dipahami 2 5 % 
D Tidak menarik/membosankan - - 
Jumlah  N=40 100% 
           
 Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukan bahwa sebanyak 20 orang jamaah 
atau 50% jama'ah menyatakan bahwa dalam penyampaian materi mereka dapat 
memahami dengan baik karena sederhana dan ada pula yang menyatakan penyampaian 
materi sistematis sehingga mudah dipahami yaitu sebanyak 18 orang responden atau 
45% Jamaah  Majelis taklim di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur yang 
mengatakan hal demikian. Sedangkan yang jamaah menyatakan sering berbelit-belit 
sehingga sulit dipahami  hanya 2 orang jamaah atau 5%, sedangkan yang mengatakan 
tidak menarik atau membosankan tidak ada sama sekali. Hal ini menunjukan bahwa 
para pengajar di Majelis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur dalam 
menyampaikan materi cukup jelas sehingga mudah dipahami oleh jama'ah. 
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Tabel 8 
Metode yang Diinginkan 
 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Cera,  Ceramah, diskusi dan Tanya jawab 34 85 % 
B Ceramah 3 7,5 % 
C Diskusi 1 2,5 % 
D Tanya jawab 2 5 % 
Jumlah  N=40 100% 
 
         Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukan bahwasebanyak 34 orang jamaah atau 
85% dari responden menyatakan bahwa mereka menginginkan metode ceramah, diskusi 
dan Tanya jawab yang dipakai di Majelis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong 
Timur. Sedangkan jamaah yang menginginkan metode ceramah saja hanya 3 orang atau 
7,5%, sementara yang ingin metode diskusi saja sangat sedikit yaitu hanya 1 orang saja 
atau 2,5% dan yang ingin metode Tanya jawab saja ada 2 orang jamaah atau  5%. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa  metode yang dipakai harus bervariasi namun 
kebanyakan dari jamaah menginginkan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab 
karena dengan metode itu mereka lebih puas dan lebih nyaman. 
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Tabel 9 
Pengamalan Ilmu dalam Kehidupan Sehari-hari 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Selal   Selalu 7 17,5 % 
B Sering 29 72,5 % 
C Kadang-kadang 4 10 % 
D Tidak pernah - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
         Berdasarkan p ada table  9 di atas dapat diketahui bahwa jamaah atau responden 
yang menyatakan sering melakukan pengamalan ilmu dalam kehidupan sehari-hari 
sebanyak 29 orang jamaah atau sebanyak 72,5% dan yang mengatakan selalu  
mengamalkan ilmu yang telah diajarkan dalam kehidupan sehari-hari sebanyak 7 orang 
jamaah atau 17,5%. Sedangkan yang menyatakan kadang-kadang hanya 4 orang jamaah 
atau 10 %, sementara yang mengatakan tidak pernah tidak ada atau o% .Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar jama'ah Majelis Kelurahan Klasaman Kecamatan 
Sorong Timur mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 10 
Peran Majlis Taklim Mempengaruhi Sikap dan Perilaku Keberagamaan 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Sang   Sangat berperan 24 60 % 
B Cukup berperan 16 40 % 
C Kurang berperan - - 
D Tidak berperan - - 
Jumlah  N=40 100% 
  
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 24 orang jamaah atau  
60% dari responden menyatakan bahwa Majelis Kelurahan Klasaman Kecamatan 
Sorong Timur mempunyai peranan dalam mempengaruhi sikap Keberagamaan. 
Sedangkan 16 orang jamaah atau 40% dari responden menyatakan cukup berperan, serta 
tidak ada jamaah yang mengatakan kurang berperan dan tidak berperan. 
Dengan demikian Majelis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur sebagai 
pendidikan non-formal mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi sikap dan 
perilaku keberagamaan perempuan. 
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Tabel 11 
Faktor lain yang Berperan Terhadap Sikap dan Perilaku Keberagamaan 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A PendiPendidikan keluarga 21 52,5 % 
B Pendidikan agama di sekolah 6 15 % 
C Bimbingan guru ngaji 5 12,5 % 
D Baca buku agama 8 20 % 
Jumlah  N=40 100% 
          
  Berdasarkan table 11 di atas dapat diketahui  bahwa sebanyak 21 orang 
jamaah atau 52,5% dari jama'ah menyatakan bahwa pendidikan keluarga sangat 
berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku keberagamaan selain Majelis 
Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur, sedangkan hanya 6 orang jamaah atau 
15% yang mengatakan  bimbingan pendidikan agama di sekolah juga mempunyai peran 
dalam membentuk sikap dan perilaku keberagamaan. Sedangkan hanya ada 5 orang 
jamaah 12,5% yang mengatakan bimbingan guru nagaji serta ada 8 orang jamaah atau 
20% yang mengatakan  baca buku agama juga berperan penting dalam membentuk 
sikap dan perilaku keberagamaan seorang Perempuan. 
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2. Sikap Keberagamaan (Ibadah dan Akhlak) 
 
 
Tabel 12 
Kelancaran Membaca Al-Qur'an 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A 
Sangat lancar 
23 57,5 % 
B 
Kurang lancar 
9 22,5 % 
C 
Tidak lancar 
8 20 % 
D 
Tidak bisa sama sekali 
- - 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan tabel 12  di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 23 oang jamaah 
yang menjadi responden atau 57,5% dari responden lancar dalam membaca Al-Qur'an. 
Sedangkan hanya 9 orang atau responden 22,5% yang  menyatakan kurang lancar. 
Kemudian hanya 8 orang jamaah atau 20% menyatakan tidak lancer, serta tidak ada 
yang tidak bisa sama sekali membaca Al-Quran . Hal ini menunjukan bahwa sebagian 
besar jamaah majelis taklim bisa bahkan sangat lancar dalam membaca Al-Qur'an 
setelah mengikuti pengajian di Majlis Ta'lim Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong 
Timur 
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Tabel 13 
Kewajiban Melaksanakan Shalat 5 Waktu 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Selalu 27 67,5 % 
B Sering 8 20 % 
C Kadang-kadang 5 12,5 % 
D Tidak pernah - - 
 Jumlah  N=40 100% 
   
 Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa menyatakan bahwa 
sebanyak 27 orang atau 67,5%  jamaah dari responden yang menyatakan bahwa dia 
selalu melaksanakan shalat lima waktu, dan hanya 8 orang 20% jamaah yang 
menyatakan sering melakukan kewajiban sholat 5 waktu sedangkan yang mengatakan 
kadang-kadang melaksanakan shalat lima waktu hanya 5 orang atau 12,5% responden 
itu dikarenakan oleh kesibukannya bekerja diluar rumah sehingga kadang lupa waktu 
sholat. Kemudian yang mengatakan tidak pernah melaksanakan kewajiban sholat 5 
waktu tidak ada. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar jama'ah menyadari bahwa 
kewajiban sholat lima waktu merupakan perintah yang harus dilaksanakan. 
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Tabel 14 
Mengulur-ulur Waktu Shalat 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A SelaluTidak pernah - - 
B Sering 9 22,5 % 
C Kadang-kadang 23 57,5 % 
D Tidak pernah 8 20 % 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan Tabel 14 di atas menunjukan bahwa sebanyak  23 orang jamaah atau 
57,5% dari jama'ah Majlis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur yang 
kadang-kadang mengulur-ulur waktu sholat karena kesibukan dan aktivitasnya yang 
padat. Sedangkan sebanyak 9 orang atau 22,5 dari responden menyatakan sering mereka 
mengulur-ulur waktu sholat lima waktu dan sebanyak 8 orang atau 20% responden atau 
jamaah yang menyatakan tidak pernah mengulur-ulur waktu bahkan tidak satu orang 
pun yang tidak mengulur-ulur atau menunda waktu sholat atau tepat waktu. 
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Tabel 15 
Pelaksanaan Shalat Jama'ah 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Selalu 9 22,5 % 
B Sering 12 30 % 
C Kadang-kadang 19 47,5 % 
D Tidak pernah - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan tabel 15 di atas menunjukan bahwa sebanyak 9 orang jamaah atau  
22,5 5 dari responden menyatakan bahwa mereka selalu melaksanakan shalat secara 
berjama'ah dan 12 orang atau 30% jamaah dari responden  menyatakan sering 
melaksanakan shalat berjama'ah  sedangkan 19 orang  atau 47,5% dari responden 
menyatakan kadang-kadang melaksanakan shalat berjama'ah, serta tidak ada satu pun 
jamaah yang yang tidak pernah melaksanakan sholat berjamaah. Hal ini menunjukkan 
bahwa hampir semua jamaah majelis taklim melaksakan sholat berjamaah. 
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Tabel 16 
Kewajiban Berpuasa di Bulan Ramadhan 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Selalu 36 90 % 
B Sering 4 10 % 
C Kadang-kadang - - 
D Tidak pernah - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan Tabel 16 diatas dapat diketahui bahwa 90% atau 39 orang dari 
responden yang  menyatakan bahwa mereka selalu melaksanakan kewajiban berpuasa di 
bulan Ramadhan dan 10% atau  4orang dari responden yang menyatakan sering 
berpuasa di bulan Ramadhan. Serta tidak ada yang menyatakan kadang –kadang atau 
tidak pernah melakukan puasa pada bulan ramdhan. Hal ini menunjukkan  bahwa 
kesadaran melaksanakan kewajiban berpuasa sudah melekat dalam diri mereka itu 
terbukti dari tingginya persentase dari jamaah majelis taklim, walaupun masih ada juga 
yang menyatakan sering tidak melakukan kewajiban tersebut.. 
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Tabel 17 
Sikap Ketika di Perintah Oleh Orang Tua 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A 
Menjalankan perintahnya 
dengan senang hati 
34 85 % 
B 
Menjalankan perintahnya 
dengan kesal hati 
- - 
C Biasa saja 6 15 % 
D Membantah perintahnya - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
         Berdasarkan Tabel 17  di atas menunjukan bahwa sebanyak 34 orang atau 85% 
dari responden menyatakan bahwa mereka selalu menjalankan perintah orang tua 
dengan senang hati. Sedangkan sekitar hanya 6 orang atau 15% dari responden 
menyatakan bahwa selalu menjalankan perintah orang tua biasa saja. Namun tidak ada 
satu orang pun yang menyatakan menjalankan perintah orang tua dengan kesal hati 
bahkan membantah perintah orang tua.  
Hal ini menunjukkan bahwa semua jamaah majelis taklim bersikap baik dan patuh 
terhadap perintah orang tua. 
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Tabel 18 
Adab Bertemu 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Mengucapkan salam 40 100 % 
B Memanggil namanya - - 
C Langsung masuk - - 
D Diam saja - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan Tabel 18 di atas dapat diketahui  bahwa 40 orang jamaah atau 100 % 
dari responden menyatakan bahwa ketika mereka berkunjung ke rumah teman selalu 
mengucapkan salam, tidak satu pun yang mengatakan bahwa ketika diamasuk rumah 
dan  bertamu yang memanggil namanya, begitu juga yang langsung masuk atau diam 
saja semuanya mengucapkan salam saat bertamu. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesadaran jamaah majelis taklim Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur sangat 
tinggi tentang pentingnya ucapan salam saat bertamu dan berkomunikasi dengan orang 
lain. 
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Tabel 19 
Kehadiran Dalam Kegiatan Keberagamaan di Sekitar Linkungan 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Sering hadir 8 20 % 
B Sering 15 37,5 % 
C Kadang-kadang 17 42,5 % 
D Tidak pernah - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan tabel 19 di atas  dapat diketahui bahwa 17 orang jamaah atau 42,5% 
dari responden menyatakan kadang-kadang  hadir dalam setiap Keberagamaan yang 
diadakan disekitar lingkungan mereka, sedangkan 15 orang jamaah atau 37,5 % dari 
anggota jama'ah menyatakan sering mengikuti kegiatan keagamaan di sekitar 
lingkungan, serta sebanyak 8 orang jamaah atau 20% dari responden yang  menyatakan 
sering hadir disemua kegiatan keagamaan. Sedangkan yang tidak pernah hadir dalam 
kegiatan keagamaan tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa jamaah majelis Taklim 
Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur selalu menhadiri berbagai macam jenis 
kegiatan keagamaan yang di adakan di lingkungan sekitar. 
 
 
 
 
123 
 
 
 
Tabel 20 
Sikap Ketika Melihat Teman Terkena Musibah 
No Alternatif Jawaban ( F ) ( P ) 
A Menolong dan menghiburnya 14 35 % 
B Melihat dan menjenguk 24 60 % 
C Mengucapkan rasa iba 2 5 % 
D Masa bodoh - - 
Jumlah  N=40 100% 
 
          Berdasarkan tabel 20 di atas dapat diketahui bahwa 14 orang responden atau 35% 
dari jama'ah Majlis Taklim menyatakan jika mereka melihat teman mereka tertimpa 
musibah mereka selalu menolong dan menghiburnya, sedangkan 24 orang jamaah atau 
60% dari responden yang mengatakan mereka selalu  melihat dan menjenguknya dan 2 
orang dari jamaah atau 5% dari responden yang  mengucapkan rasa iba serta tidak ada 
yang bermasa bodoh atau tidak peduli antar sesama. Dari semua tabel di atas 
menunjukan bahwa keberadaan Majlis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk sikap keberagamaan 
Perempuan di Desa Manggungan Kec. Terisi Kab. Indramayu.Pernyataan ini bisa 
dibuktikan dari rata-rata jawaban responden yang menjawab selalu dan sering.Meskipun 
sebagian kecil responden menyatakan Majlis Taklim hanya sedikit berperan dalam 
membentuk sikap Keberagamaan Perempuan, ini dapat dilihat dari jawaban responden 
yang menjawab kadang-kadang dan tidak pernah. 
124 
 
 
 
          Apabila dilihat dari ilmu pengetahuan, responden menyatakan bahwa setelah 
mengikuti pengajian di Majlis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur 
pengetahuan agama sangat bertambah sekitar 50 %, adapun yang mengikuti pengajian 
di Majlis Taklim atas kemauan sendiri yaitu sekitar 75 %. Hal ini menunjukan bahwa 
pengetahuan tentang agama mereka sangat bertambah setelah mengikuti pengajian di 
Majlis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur. Motivasi itu timbul dari diri 
Perempuan tersebut tanpa paksaan dari orang lain. Ini terlihat kesadaran tentang agama 
terhadap Perempuan sudah melekat. 
          Majlis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur dalam keikutsertaannya 
(peranannya) dalam membentuk sikap Keberagamaan Perempuan diaplikasikan dengan 
melakukan berbagai macam kegiatan yang telah mendidik dan mengarahkan Perempuan 
agar jangan sampai mereka melakukan perbuatan yang dilarang. 
          Melalui kegiata-kegiatan itulah para Perempuan akan mendapat pengetahuan dan 
pendidikan agama maupuan umum dan dapat membawa Perempuan menjadi manusia-
manusia yang berkepribadian muslim yang diharapkan semua orang baik keluarga, 
masyarakat dan agama. 
          Berdasarkan penelitian ternyata hipotesa alternatif (Ha) diterima karena teruji 
kebenarannya, berarti: pengaruh yang signifikan antara peranan Majlis Kelurahan 
Klasaman Kecamatan Sorong Timur dan pembentukan sikap Keberagamaan 
PerempuanKelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur.Dan sebaliknya hipotesa 
nihil (Ho) ditolak karena tidak teruji kebenarannya. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Solusi Pengajian Majelis Taklim 
Terhadap Pengamalan Ibadah  Ibu-Ibu Di Keurahan Klasman Kecamatan 
Sorong Timur  
 1.  Faktor Pendukung 
   a. Ibu- Ibu punya semangat mengaji 
   b. Ibu – Ibu punya kesadaran yang tinggi akan pentingnya  pengajian 
   c. Keluarga mendukung 
Pembinaan umat sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan 
beragama.Agama Islam bukan hanya sekadar konsep ajaran yang dogmatis, 
melainkan ajaran yangdisampaikan oleh Tuhan melaui Nabi harus membumi pada 
umatnya.Untuk membumikan ajaran Islam tersebut diperlukan satu wadah yang 
dapat mengkoordinir umat Islam khususnya, agar cita-cita dan tujuan untuk 
menciptakan umat yang menghayati dan mengaplikasikan ajaran-ajaran agama dapat 
terealisir. 
Salah satu wadah yang dimaksud, adalah “majelis ta’lim”.Wadah ini diharapkan 
dapat memberi jawaban yang memuaskan bagi pertanyaan-pertanyaan yang 
menghadang penghayatan dan mengaplikasikan agama dalam benak 
umat.Kemudian dapat mendorong untuk meraih kesejahteraan lahir dan batin 
sekaligus menyediakan sarana dan mekanismenya.Jika ditinjau dari strategi 
pembinaan umat, maka dapat dikatakan bahwa majelis taklim merupakan wadah 
atau wahana dakwah islamiyah yang murni institusional keagamaan yang melekat 
pada agama islam itu sendiri. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh M. 
Arifin bahwa majelis taklim menjadi sarana dakwah dan tabligh yang Islami di 
samping berperan sentral dalam pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat 
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Islam juga diharapkan dapat menyadarkan umat Islam dalam rangka menghayati, 
memahami, dan mengamalkan ajaran agama yang kontekstual sehingga dapat 
menjadikan umat Islam sebagai ummatan wasathan yang meneladani kelompok 
umat Islam  
Berkaitan dengan hal tersebut, fungsi dan peranan majelis ta’lim, tidak lepas dari 
kedudukannya sebagai alat dan sekaligus media pembinaan kesadaran beragama. 
Usaha pembinaan umat atau masyarakat dalam bidang agama biasanya 
menggunakan beberapa bentuk pendekatan, yakni: a) lewat propaganda; yang lebih 
menitikberatkan kepada pembentukan publik opini, agar mereka mau bersikap dan 
berbuat sesuai dengan maksud propaganda. Sifat propaganda adalah masal, caranya 
dapat melalui rapat umum, siaran radio, TV, Film, Drama, Spanduk dan sebagainya; 
b) melalui indoktrinasi yaitu menanamkan ajaran dengan konsepsi yang telah 
disusun secara tegas dan bulat oleh pihak pengajar untuk disampaikan kepada 
masyarakat, melalui kuliah, ceramah, kursus-kursus, training centre dan sebagainya; 
c) meleui jalur pendidikan, dengan menitikberatkan kepada pembangkitan dan 
matang dari karsa sehingga cara pendidikan ini lebih mendalam dan matang dari 
pada propaganda dan indoktrinasi  
Salah satu di antaranya dengan pendekatan pembinaan mental spiritual melalui 
jalur pendidikan, inilah yang banyak dipergunakan seperti di sekolah, madrasah, 
pesantren dan pengajian, termasuk majelis ta’lim.Dengan demikian majelis ta’lim 
mempunyai kedudukan yang sangat penting di tengah masyarakat. 
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Sebagai lembaga pendidikan nonformal, majelis ta’lim berfungsi sebagai 
berikut: 
a. Membina dan megembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swt. 
b. Sebagai taman rekreasi rohaniyah, karena penyelenggaraannya bersifat sentral. 
c. Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi yang dapat menghidupsuburkan 
dakwah dan Ukhuwah Islamiyah. 
d. Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umara dengan umat. 
e. Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat 
dan bangsa pada umumnya  
Ditinjau dari kelompok sosial dan dasar pengikat jamaahnya, majelis taklim dapat 
dikelompokkan dalam beberapa macam, yaitu (1) majelis ta’lim yang jamaahnya 
terdiri dari jenis tertentu seperti kaum bapak, kaum ibu, remaja dan campuran (tua, 
muda, pria dan wanita), (2) majelis ta’lim yang diselenggarakan oleh lembaga-
lembaga sosial/keagamaan, kelompok penduduk di suatu daerah, instansi dan 
organisasi tertentu. 
 Untuk metode penyajiannya berupa metode ceramah, halaqah, dan campuran. 
Sedangkan materi yang dipelajari dalam majelis taklim mencakup: pembacaan al-
Qur’an serta tajwidnya, tafsir bersama ulumul Qur’an, Hadist dan Mustalahnya, 
Fiqhi dan Ushul Fiqhi, Tauhid, Ahklak serta materi-materi yang dibutuhkan para 
jamaah. Disamping kegiatan pengajian rutin, majelis ta’lim juga melakukan 
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kegiatan-kegiatan lain seperti peringatan hari-hari besar Islam dan kegiatan sosial 
yang lainnya. 
Perkembangan majelis taklim dewasa ini cukup menggembirakan dan senantiasa 
dihadiri banyak jamaah.Hal ini tidak lepas dari adanya kebutuhan dan hasrat 
masyarakat terhadap pengetahuan tentang agama.Dengan demikian, 
pengaktualisasian nilai-nilai dan ajaran agama dapat ditingkatkan, sehingga 
berimplikasi pada umat yang bertanggung jawab terhadap diri, sesama, lingkungan 
dan Tuhannya. 
2. Faktor Penghambat 
    a. Anggota kurang disilipin mengikuti pengajian 
Anggota Majelis Taklim Jamiatul Muslimah hurang disiplin mengikuti 
pengajian karena sebagian besar ibu-ibu karena kesibukannya masing-masing. 
    b. Ketidak tahuan baca tulis Al-Qur’an 
 Anggota majelis taklim masih ada beberapa orang yang malas belajar 
membaca Al-Quran  sehingga mereka tidak semangat saat mengikuti setiap 
kegiatan. 
    c.  Faktor lingkungan 
 Lingkungan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan setiap kegiatan 
majelis taklim,  apabila lingkungan mendukung maka ibu-ibu akan semangat 
melaksanakan pengajian. 
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3. Solusi/ usaha penyelesaian faktor- faktor yang menghambat 
a. Solusi ketidakdislipinan adalah membiasakan hadir pengajian tepat pada 
waktunya. 
    b. Mengadakan pelatihan baca tulis al Qur’an pada anggota Majelis Taklim. 
    c. Diberi pengarahan agar tidak terpengaruh dengan lingkungan. 
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BAB V 
PENUTUP  
A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan penulis mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan Majlis Taklim Kelurahan Klasaman 
Kecamatan Sorong tidak hanya menyelenggarakan pengajian rutin saja, akan 
tetapi masih banyak kegiatan lain yang sering diselenggarakan, yaitu, 
memperingatihari- hari besar Islam yang secara rutin dilaksanakan, berupa 
Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, Peringatan Isra Mi'raj Nabi 
Muhammad SAW, PeringatanTahun Baru Islam, dan lain sebagainya. 
2. MajlisTa'lim selalu melakukan perbandingan (Study Comperative). 
Kegiataninidilakukandengantujuanuntukmenambahwawasanparajama'ahdanme
mpererattalisilaturahimantarsesamamuslim. 
3. Majlis Ta'lim NurMu’minah sebagai sebuah lembaga pendidikan non-formal 
banyak mempunyai peranan dalam masyarakatnya, yaitu: 
a. Mempererat tali silaturrahim antar sesame muslim 
b. Mengkaderisasi para ulama yang ada disekitar 
c. Menciptakan masyarakat yang bertaqwa serta memiliki akhlaqul 
karimah 
d. Membentuk pribadi-pribadi yang bertanggung jawab, baik di lingkungan 
keluarga, masyarakat, serta bangsa dan negara. 
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B.   Saran  
          Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Majlis Taklim Kelurahan Klasaman 
Kecamatan SorongTimur. 
  Bertolak dari kesimpulan tersebut, maka penulis menganjurkan saran sebagai berikut: 
1. Untuk lebih meningkatkan intelektualitas para jama'ah, hendaklah jama'ah tidak 
hanya mendengarkan dan menerima materi yang diajarkan saja. Akan tetapi 
usahakan materi yang akan dibahas terlebih dahulu dibaca oleh jama'ah secara 
bergiliran, sehingga jama'ah lebih memperhatikan materi yang akan dibahas. 
2. Dalam menjelaskan materi yang sedang dibahas janganlah bersifat monoton yang 
karena  akan membuat bosan jama'ah, usahakan penjelasan materi dikaitkan 
dengan perkembangan zaman yang sedang berkembang, sehingga para jama'ah 
mudah memahami dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan Majlis Kelurahan Klasaman Kecamatan 
Sorong Timur hendaklah lebih bervariasi sehingga menarik minat para jama'ah 
untuk ikut menghadiri. 
4. Majlis Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur sebagai lembaga 
pendidikan non-formal yang telah lama berdiri dan telah mengalami 
perkembangan, hendaklah diimbangi dengan system pengelolaan yang baik. 
Kemandirian dan ketangguhan dalam mengantisipasi setiap perubahan, baik yang 
berskal lokal, nasional dan internasional menjadi suatu hal yang penting yang 
harus diperhatikan para pengurus. 
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5. Peranan Majlis Taklim yang strategis dalam pembentukan personality perempuan 
hendaknya diimbangi dengan aktifitas nyata, tidak sebatas tahu dan faham 
(Tatarankognitif) tapi bagaimana mengaplikasikan materi keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya menghindari ekses negative dari kesan pamer 
perhiasan dan busana. Majlis Taklim diharapkan sebagai kawah candra dimuka 
pembentukan kepribadian yang bersahaja. 
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